MODEL KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH
DALAM PENINGKATAN MUTU SUMBERDAYA DI
MADRASAH IBTIDAIYAH (MI) MA’ARIF GIRILOYO
1 WUKIRSARI IMOGIRI BANTUL YOGYAKARTA

VIS INOAND

(.
£
0
4
W
e
Z
D

Oleh :
ASMIYATI
NIM : 12913078

TESIS

Diajukan Kepada Program Pascasarjana
Fakultas [Imu Agama Islam Universitas Islam Indonesia
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna
Memperoleh Gelar Magister Studi Islam

YOGYAKARTA
2015



MODEL KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH
DALAM PENINGKATAN MUTU SUMBERDAYA DI
MADRASAH IBTIDAIYAH (MI) MA’ARIF GIRILOYO
1 WUKIRSARI IMOGIRI BANTUL YOGYAKARTA

VIS INOANY

©
g
0
x
w
2
y 4
o

Oleh :
ASMIYATI
NIM : 12913078

Pembimbing:
Dra. Hj. Sri Haningsih, M. Ag

TESIS

Diajukan Kepada Program Pascasarjana
Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna
Memperoleh Gelar Magister Studi Islam

YOGYAKARTA
2015



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIM
Konsentrasi

Judul

menyatakan bahwa tesis ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya
sendirt, kecuali pada bagian yang dirujuk sumbernya. Apabila di kemudian hari
terbukti bahwa tesis ini adalah hasil plagiasi, maka saya siap untuk dicabut gelar

kesarjanaan yang dianugerahkan dan mendapatkan sanksi sesuai ketentuan yang

berlaku.

: Asmiyati
1 12913078
: Pendidikan - Islam

: MODEL KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH
DALAM PENINGKATAN MUTU SUMBERDAYA DI
MADRASAH IBTIDAIYAH (MI) MA’ARIF GIRILOYO 1
WUKIRSARI IMOGIRI BANTUL YOGYAKARTA

Yogyakarta, 22 April 2015

£ ]iJ & 1&1
MIFEL

‘@)

Asmiyati

Yang menyatakan,



PROCRAM PASCASARJANAI
MACISTER STOUDI ISLAM
FARKOLTAS ILMU ACAMA ISLAM
ONIVERSITAS ISLAM INDONESIA

kg J1. Demangan Baru No. 24 Lantai II Yogyakarta

: Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

PENGESAHAN

Nomor: 772/PS-MSI1/Peng./V/2015

TESIS berjudul : MODEL KEPE
PENINGKATA
IBTIDAIYAH
IMOGIRI BAN

PINAN'KEPALA MADRASAH DALAM
AYA DI MADRASAH
GIRILOYO I WUKIRSARI
RTA

Ditulis oleh : Asmiyati

N.IL. M. : 12913078

Konsentrasi : Pendidikan Islam Si““ﬂ J mf ﬂ J @J
Telah dapat diterima sta’Nth EaRns('@mj@ter Studi Tslam




i, PROCRAM PASCASARJANA
MAQSTER STUDI ISLAM (S2)
FAHULTAS LMO ACAMA ISLAM
[l UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
{4 Jl. Demangan Baru No. 24 Lantai Il Yogyakarta

=129 Telp/Fax (0274) 523637 e-mail: msi@uii.ac.id

TIM PENGUJI
UJIAN TESIS
Nama : Asmiyati
Tempat/tgl lahir : Bantul, 16 Desember 1961
N. 1. M. : 12913078
Konsentrasi : Pendidikan Islam
Judul Tesis : MODEL KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH DALAM
PENINGKATAN ~M BMIBERDAYA DI MADRASAH
IBTIDAIYAH :

Ketua : Dr. H. Hujairi/
Sekretaris . H. Nur Khotie) S AJANKL, Psh.
Pembimbing : Dra. Hj. Sri %Qi&?&’@ J

Pengu UWAERSITAS
Penguji : Drs. NanalﬁlygtAPM (
Diuji di Yogyakarta pada m!!;QeigﬁN E S 1A

Pukul 1 15.00-16.00 WIB
Hasil : Lulus




TESIS berjudul

Ditulis oleh
NIM

Konsentrasi

PROCRAM PASCASARJANA
MACISTER STUDI ISLAM
FAKULTAS ILMO ACAMA ISLAM
ONIVERSITAS ISLAM INDONESIA

J1. Demangan Baru No. 24 Lantai Il Yogyakarta

NOTA DINAS
No. : 1363/PS-MSI/ND/V/2015

: MODEL-MODEL KEPFMIMPINAN KEPALA

MADRASAH DALAM PENINGKATAN MUTU
SUMBERDAYA DI MADRASAH IBTIDAIYAH (MI)
MA’ARIF GIRILOYO 1 WUKIRSARI IMOGIRI BANTUL
YOGYAKARTA

: Asmiyati
: 12913078

: Pendidikan Islam

Telah dapat diujikan di depan Dewan“Penguji, Tesis Magister Studi Islam Program
Pascasarjana (S-2) Universitas Islam Indomnesia.

;‘:"ngyak:?na, 2 Meil 2015
AET Ketfa, B

ﬁr- H. Hu'iair AH Sanaky, MSI.

D:AData\Tesis\ND2014-15



PERSETUJUAN

Judul : MODEL KEPEMIMPINAN KEPALA
MADRASAH DALAM PENINGKATAN MUTU
SUMBERDAYA DI MADRASAH IBTIDAIYAH
(MI) MA’ARIF GIRILOYO 1 WUKIRSARI
IMOGIRI BANTUL YOGYAKARTA

Nama : Asmiyati
NIM : 12913078
Konsentrasi : Péndidikan Islam

disetujui untuk diuji olehTim ®enguji Tesis Program Pascasarjana
Fakultas Ilmu Agama Islam Usiversitas Islam Indonesia.

Yogyakarta, 22 April 2015

Pembimbing,
[4]

Dra. Hj. Bri Haningsih, M.Ag



HALAMAN PERSEMBAHAN

Karya Ini Ku PeruntukRan Kepada

Suami tercinta Munajat Yang Telah Dengan Setia Dan
Penul Kesabaran Mendampingiky Dalam Proses
PerRuliahankyu, Ilingga Terwujudiya Tests Ini

Dan Kepada AnakRu Yang Kusayangi

Akfimat Furgon
Semioga Karya [ g_%p;wd‘%’em&a@r Semangat dan
Motrvast i\‘g/[ban Dalam (BQJ fiad Menuntut Hinu
= 4‘
)]
> m
= 0
o) >
S

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

viii



ABSTRAK

MODEL-MODEL KEPIMPINAN MADRASAH DALAM
PENINGKATAN MUTU SUMBERDAYA DI MADRASAH
IBTIDAIYAH (MI) MA’ARIF GIRILOYO I WUKIRSARI

IMOGIRI BANTUL

Asmiyati
NIM : 12913078

Model-model kepimpinan meppakankaraktesistik suatu kepala/pimpinan
dalam suatu lembaga maupun instansi. Berkembang majunya sumber daya
madrasah yang bermutu dan berkualitagidalam kal ini meliputi guru, semua staf
karyawan dan siswa tergantung|dari gpaya kepala madrasah selaku pimpinan

untuk membuat rencana strategi maupiinméncrapkan aspek-aspek manajemen
dalam pengelolaannya,

Pendidikkan  yang bermutu merupakan harapan bagi bangsa ini,
pendidikkan diharapkan  dapat, melahiikan sumberdaya manusia yang
berkompeten dan peningkatan mutu madrasah’sangat berkaitan dengan kepala
sekolah selaku pemegang pimpinan.

Sumberdaya madrasah, tidaklah sebatas.dan berkisar pada mutu hasil belajar
siswa, akan tetapi) miatn \basil™belajar {e€rsebut meémpakan gambaran mutu
sumberdaya madrasah yang di latarbelakangi banyak aspek yang mendorong
mutu pendidikkan termasuk“upaya-updya dan/usaha dari kepala madrasah
untuk meningkatkan mutu pendidikkar.

Tesis ini menekankan—padas, 2, rumusap~masalah : bagaimana model
kepemimpinan yang/diterapkan di.MI Ma’anfGirilogo-}, usaha-usaha apa yang
dilakukan kepala madrasah/kepala sekolah dalam peningkatan mutu sumberdaya
madrasah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini : metode observasi, metode
wawancara dan metode dokumentasi. Penelitian ini termasuk penelitian
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan fakta
dan menguraikan secara menyeluruh serta teliti dengan persoalan yang akan
dipecahkan

Kesimpulan : upaya kepala sekolah untuk meningkatkan mutu sumberdaya
madrasah adalah dengan membuat rencana strategi berupa program jangka
panjang, menengah, dan jangka pendek yang berisi mutu peningkatan mutu
prestasi siswa dan guru.

Kata Kunci : model-model kepemimpinan, peningkatan mutu sumber daya,
madrasah
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ABSTRACT

THE LEADERSHIP MODELS OF HEADMASTER FOR IMPROVING THE
QUALITY OF SCHOOL RESOURCES IN MADRASAH IBTIDAIYAH (MI)
MA’ARIF GIRILOYO I WUKIRSARI IMOGIRI BANTUL

by
Asmiyati
Student ID: 12913078

Leadership models become the characteristics of the head/leader of an organization or
institution. The quality improvement of school resources. including teachers, school staff, and
students. depends on the efforts of the headmaster as a leader to plan some strategies and to
implement managerial aspects in the organization.

Quality education is the hope of the nation. Education is expected to result in
competent human resources, and improvement of school quality is closely related to the
headmaster as a leader.

Scholl resources are not only about/the quality,of leaming outcomes, but the quality of
learning outcomes itself also represents thé/quality of schopl resources that comprise various
aspects for supporting education quality,|includifig the efforts of the headmaster to achieve
quality education.

This thesis discussed two problems;;how.were theleadership models implemented in
MI (Islamic Elementary School) Ma’arif Giriloya 17 And what efforts had the headmaster
made to improve the quality of school respurces.

The methods used in this research® ineluded.! observations, interviews, and
documentations. This research was a descriptive qualitative that aimed to gather facts and to
deseribe comprehensively and thoroughly the problems tobe solved.

The researcher concluded that some efforts had been made by the headmaster in order
to improve the quality of séhoblresoutces! ncinding plannin@ Sopfe strategies in the form of

short-term, medium-term, ard” long-term “progrant t6~improve the™quality of students’
achievement and teachers.

Keywords: Leadership Models, Quality Improvement, Resources
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kepemimpinan secara luas mempengaruhi interpretasi mengenai
peristiwa-peristiwa para pengikutnya, pengorganisasian, aktivitas-aktivitas
untuk mencapai sasaran, memelihara hubungan kerjasama kelompok,
perolehan dukungan dan kerjasama dari ‘orang-orang di luar kelompok atau
orgzmisasi.l Model-model kepemifipinan®, merupakan karakteristik suatu
kepala/pimpinan dalam suatu | lembaga®maupun| instansi. Seseorang yang
diz;manahkan sebagai seorang pemimpin, diharapkan mempunyai kekuatan
untuk menggerakkan dan mempengaruhi)\orang. Dalam hal ini adalah
kemampuan kepala ymadrasah dalam.menggerakkan., guru,gkaryawan, murid
sebagai sumberdaya madrasah_yang bermutu. Kepemimpinan adalah sebuah
alat, sarana dan proses untuk membujuk bawahannya agar bersedia melakukan
suatu pekerjaan secara sukarela/sukadcita karena penghargaan, bujukan maupun
otoritas.

Fenomena yang terjadi masih banyak pimpinan dalam hal ini kepala
madrasah yang ragu untuk dapat merubah pola-pola yang sudah ada dan belum
berkembang, adapula yang lebih suka dengan menggunakan paksaan-paksaan
agar bawahannya dapat tunduk dan patuh kedalam semua kebijakan dan

perintah sesuai dengan keinginannanya tanpa melalui proses musyawarah

! Veithzal Rivai. Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, ( Jakarta : Rajawali Pers,
2013 ), him.2.



terlebih dahulu (otoriter). Hal tersebut tidak terjadi di Madrasah Ibtidaiyah
(MI) Ma’arif Giriloyo I, pola kepemimpinan yang ada adalah kepemimpinan
berbasis nilai yang cenderung demokratis, kepala madrasah mengajak semua
guru, staf karyawan, dan ketua komite selaku sumberdaya madrasah untuk
secara kolektif (bersama-sama) membuat kebijakan dan stategi untuk
memajukan mutu madrasah.’

Pendidikkan yang bermutu merupakan harapan bagi bangsa ini,
pendidikkan diharapkan |dapat melahirkan sumberdaya manusia yang
berkompeten. Peningkatan| jmutt’ madrasah | sangat berkaitan erat dengan
komitmen bersama antara kepala madrasah/7iguru/ tenaga pendidik , murid,
karyawan dan masyarakat sebagai stakeholder .

Peningkatan dan —“proses—penyelenggaraan mutu  sumberdaya
madrasah yangy madel] penyelenggaraanuya herlrasisragatiia telah diatur baik
dalam sistern pendidikan kitasdimana madrasah merupakan bagian didalamnya
yang secara terperinci posisi madrasah dalam setiap jenjang pendidikan
memperoleh proposi yang-baik=dari sisi nofmmatif. Akan tetapi masih ada
beberapa hal yang perlu diperbaiki dalam operasionalnya, bahwa mutu
sumberdaya madrasah tidaklah sebatas dan berkisar pada mutu hasil belajar
siswa, akan tetapi mutu hasil belajar tersebut merupakan gambaran mutu

sumberdaya madrasah yang di latarbelakangi banyak aspek yang mendorong

* Hasil wawancara dengan Kepala Bidang Kurikulum MI Maarif Giriloyo [ Tou
Rusmiyati, S.Pd, pada hari Selasa 25 November 2014 di Ruang Guru MI Ma’arif Giriloyo I

* Minnah El Widdah, dkk. Kepimpinan Berbasis Nilai dan Pengembangan Mutu
Madrasah, ( Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 3.



mutu pendidikkan termasuk upaya-upaya dan usaha dari kepala madrasah
untuk meningkatkan mutu pendidikkan.

Pencapaian mutu madrasah yang baik, tentunya diperlukan
berbagai rangkaian kegiatan madrasah yang bermutu.* Esensi madrasah yang
bermutu disini dimaknai sebagai madrasah yang secara keseluruhan dapat
memberikan kepuasan kepada warga madrasah sebagai sumberdaya madrasah.
Oleh karena itu, dalam kaitannya dapat dikatakan bahwa mutu sumberdaya
madrasah melekat kepada kemampuan lembaga madrasah itu sendiri dalam
mendayagunakan berbagai pendidikan yang | ada. Hal ini tidak mungkin
terlepas dari peranan kepala-sekolal”vangrberperan dalam memimpin dan
mengorganisasi madrasah sebagai/lembaga”dan komponen yang ada di
dalamnya sebagai sumberdaya’madrasah.

Permasalahan j yyangpedihadapi gkepalapmadrasahe selaku pimpinan
dalam suatu lembaga pendidikan atau madrasah, yaitu kesiapan dalam
membuat strategi-strategi untuk memajukan mutu madrasah. Paradigma baru
manajemen pendidikan ‘memberikan keweningan/Képada kepala sekolah /
kepala madrasah dalam  melakukan  perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengawasan dan pengendalian pendidikan di sekolah.” Dalam
melakukan peningkatan mutu madrasah, masing-masing kepala madrasah
mempunyai model-model kepimpinan sesuai dengan kemampuan dan

kecakapan yang dimiliki dalam menentukan visi misi madrasah.

* Minnah El Widdah, dkk. Kepimpinan Berbasis Nilai dan Pengembangan Mutu
Madrasah, ( Bandung: Alfabeta, 2012), him. 4.
5 Moulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Rosdakarya), hlm.67.



B. Fokus Penelitian

| Penelitian yang diberi judul “Model Kepemimpinan Kepala
Madrasah Dalam Peningkatan Mutu Sumberdaya di Madrasah Ibtidaiyah (MI)
Ma’arif Giriloyo I Wukirsari Imogiri Bantul Yogyakarta” ini didasarkan pada
keinginan peneliti untuk menyingkap model kepemimpinan kepala madrasah
dalam meningkatkan mutu sumberdaya di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Ma’arif
Giriloyo I Wukirsari Imogiri Bantul Yogyakarta.

Sebagaimana terlihat dalam fokus-penelitian di atas, tesis ini hanya
membatasi masalah kajiannya, “pada” model kepemimpinan yang bisa
meningkatkan mutu semberdaya | dii Madrasah Ibtidaiyah (MI) Ma’arif
Giriloyo I Wukirsari Imogiri Bantul ¥ogyaldrta.

Pertanyaan Penelitian:

1. Bagaipiana j model~kepemimpinan kepala~ madrasah yang

diterapkan di ,Madrasah [btidaiyah (MI[) Ma’arif Giriloyo I

Wukirsari Imogiri Bantul Yogyakarta?

2. Apa usaha-usahd kepala ‘madrasah  dalam peningkatan mutu
sumberdaya madrasah di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Ma’arif

Giriloyo [ Wukirsari Imogirt Bantul Yogyakarta?



D. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan, dalam penelitian ini terbagi menjadi lima
bab, dimana masing-masing bab saling berkaitan satu dengan yang lain.
Masing-masing bab terdiri dari sub bab untuk memudahkan pemahaman dan
dapat menentukan suatu totalitas yang utuh dalam pembahasan tesis
Adapun sistematika pembahasan sebagai berikut :

BAB 1 Berisi pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang
masalah, fokus penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat
penelitian.

BABII Berisi tentang kajian penelitian terdahulu, dan kerangka teori

BAB Il Berisi metode penelitian/bérupa;jenis penelitian dan pendekatan,
tempat dan lokasi penehtiany/inferman penelitian, teknik penentuan
informany, teknik pengumpulan~datasskeabsahan~ data, dan teknik
analisis data.

BAB IV  Membahas tentang hasil dan analisis penelitian berupa; profil
Madrasah “Ibtidatyah~@V1) Ma’arif~@Giriloyo* | Wukirsari Imogiri
Bantul Yogyakarta termasuk diantaranya sejarah berdirinya, visi dan
misi, sarana dan prasarana, kondisi guru,siswa dan karyawan sebagai
sumberdaya madrasah. Kemudian dilanjutkan dengan analisis model
kepemimpinan kepala madrasah di Madrasah Ibtidaiyah (MI)
Ma’arif Giriloyo 1 Wukirsari Imogiri Bantul Yogyakarta,
manajemen peningkatan mutu sumberdaya madrasah dan strategi

peningkatan mutu sumberdaya madrasah.



BAB V  Berisi tentang penutup yang seperti layaknya sebuah penelitian berisi

tentang kesimpulan dan saran.
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BAB II

KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Berdasarkan pengamatan penyusun, sudah ada yang meneliti
mengenai Kepemimpinan Kepala madrasah, namun belum ada
penelitian tentang Model-Model Kepemimpinan Kepala Madrasah
Dalam Peningkatan Mutu Sumberdaya di Madrasah Ibtidatyah ( MI )
Ma’arif Girilloyo I Wukirsari Imogiri Bantul,

Adapun Penelitian— teiitang, Kepala Madrasah menurut
pengamatan penyusun adalahl péncliianyang dilakukan oleh :

Agus Sofwanudin| ‘melakpkan perelitian yang berjudul “
Peran Kepala Madrasah Dalam®Meningkatkdan Mutu Pendidikkan di
Madrasah Tsanawiyah Pembangunan ( MTS.P ) Pondok Pesantren Al-
Fatah Kikil Arjosari "Pacitan™= dalam™penelitian salidara Agus
Sofwanudin membahas [tentang__ wsaha/ ‘képala sekolah dalam
meningkatkan mutu péndidikkan melalui kelengkapan sarana prasarana
sekolah khususnya audio visual dan penggunaan metode vyang
bervariasi.'

Widodo Sholeh Afandi melakukan penelitian yang berjudul
“Peranan Kepala Madrasah Dalam Pembinaan Profesional Guru ( Studi

kasus di Madrasah Tsanawiyah Negeri { MTSN )} Panggul Trenggalek )

! Agus Sofwanudin, “Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikkan di Madrsah Tsanawiyah Pembangunan ( MTS.P ) Pondok Pesantren Al-Fatah
Kikil Arjosari Pacitan”, ( Yogyakarta: Tesis Magister UIL, 2009 ).



10

pembinaan profesional guru dibagi dalam tiga aspek yaitu pertama:
pembinaan kecakapan guru melalui pemberian saran-saran guru, membantu
guru dalam membuat satuan pelajaran, protadan prosem, membantu guru
dalam mengenal kemampuan siswa, membantu guru dalam membuat soal-
soal evaluasi, mengadakan musyawarah guru mata pelajaran ( MGMP ),
kedua: pembinaan keilmuan guru melalui mengikut sertakan guru dalam
kegiatan kerja guru, seminar, penataran, memberikan kesempatan para guru
untuk melanjutkan sekolah/kuliah, mengadakan studi banding dan memberi
moivasi para guru untuk memanfaatkan buku-buku yang tersedia, ketiga :
pembinaan kode etik guru ‘melalufipemberian pengetahuan dan bimbingan
kepada seluruh guru untpl’ senantiasa mienjaga dari segala yang tidak
diinginkan.”

Hapafi p, melakukap==penelitian j syang o, berjudul  “Hubungan
Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kedisiplinan Mengajar Guru SMP
Se kecamatan Sepaku Penajam Paser Utara, dalam tesis ini saudara hanafi
membahas hubungan® “antara=” kepemimpinan“ /Kepala sekolah dengan
Kedisiplinan guru, dimana kepemimpinan kepala sekolah memegang peran
utamadalam membentuk aturan-aturan kedisipliana guru, perilaku guru dalam
proses pendidikkan dan belajar akan memberikan pengaruh dan corak yang

kuat bagi pembinaan perilaku dan kepribadian anak didiknya.® Belum ada

* Widodo Sholeh Afandi. “Peranan Kepala Madrasah Dalam Pembinaan Profesional
Guru di Madrsah Tsanawiyah Negeri ( MTSN ) Panggul Trenggalek ”, ( Yogyakarta: Tesis
Magister UII, 2009 ).

3 Hanafi, “Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kedisiplinan Mengajar
Guru SMP se Kecamatan Sepaku Penajam Paser Utara”, ( Yogyakarta: Tesis Magister UII, 2009 ).
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kelanjutan dari penelitian tersebut sehingga kejelasan analisisnya belum bisa
dimanfaatkan.

Dari penelitian diatas berbeda dengan penelitian yang akan
dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah (M1} Ma’arif Giriloyo I Wukirsari Imogiri
Bantul Yogyakarta karena pada penelitian ini membahas tentang model-
model kepemimpinan suatu kepala madrasah dalam meningkatkan
sumberdaya di suatu instansi pendidikan, sehingga peneliti berpendapat
bahwa penelitian yang begudul model kepemimpinan kepala madrasah
dalam peningkatan mutu sumbgrdaya di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Ma’arif
Giriloyo I Wukirsari Imogiri; Bantil' Yogyakarta layak dilakukan penelitian
lebih lanjut. Penelitian terddhulu/tentang ’kepemimpinan yang sudah ada,
penyusun jadikan untuk pembanding seingga diharapkan dapat menghasilkan

hal-hal baru yang berkualitas:

B. Kerangka Teori
1. Pengertian Kepemimpirian
Kepemimpinan merupakan faktor yang sangat penting dalam
mempengaruhi prestasi organisasi sebagai suatu proses mempengaruhi
aktivitas dari individu atau kelompok untuk mencapai tujuan dalam
situasi tertentu.* Kepimpinan dalam suatu organisasi maupun lembaga
sangat penting karena kepemimpinan merupakan aktivitas yang utama

dengan mana tujuan organisasi dapat dicapai. Kepemimpinan secara luas

* Indriyo Gitosudarmo, dkk. Periluku Keorganisasian. (Yogyakarta : BPFE, 2000),
him.128.
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meltpuu proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi,
memotivasi perilaku pengikut untuk -mencapai tujuan, mempengaruhi
untuk memperbaiki kelompok dan budayanya.

Kepemimpinan  dipahami  sebagai  kekuatan  untuk
menggerakkan dan mempengaruhi orang. Kepemimpinan diasumsikan
sebagai alat atau sarana yang memiliki beberapa faktor yang dapat
menggerakkan anggotanya sebagai sumberdaya karena ancaman,
penghargaan, otoritas, »idan bujukan.~ |Tiga implikasi penting dari
kepemimpinan yaitu pertama:y Kepemimpinan melibatkan orang lain
baik itu bawahan maupun pengikut, ¥edua: Kepemimpinan melibatkan
pendistribusian kekuasaan antara_pemimpin dan anggota kelompok
secara seimbang, ketiga’adanya kemampuan untuk menggunakan bentuk
kekuasaan yang berbeda pntuk-mempengamuhi tingkaly laku pengikutnya
melalui berbagai cara.

Oleh karena itu, kepemimpinan pada hakikatnya adalah :

a. Proses mempengaruhi ‘ataw membert eontoh dari pemimpin
kepada pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi

b. Seni mempengaruhi dan mengarahkan orang dengan cara
kepatuhan, kepercayaan, kehormatan, dan kerjasama yang
bersemangat dalam mencapai tujuan bersama

¢. Melibatkan tiga hal yaitu pemimpin, pengikut sebagai

sumberdayanya, dan situasi
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d. Kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok untuk
mencapai tujuan.’

Sumber pengaruh dalam kepemimpinan dapat secara formal
dan informal. Pengaruh formal dapat terjadi apabila seorang pemimpin
memiliki posisi manajerial didalam suatu organisasi atau lembaga.
Sumber pengaruh tidak informal muncul diluar struktur organisasi
formal, artinya seorang pemimpin dapat muncul dari dalam organisasi
atau karena ditunjuk secara formal.

Dengan demikian pengartth kepimpinan sangat ditentukan oleh
statusnya yaitu sebagai pirﬁpinan formal| atau pimpinan informal, yang
masing-masing dapat dibedakan'dalam hal sebagat berikut :

a. Pimpinan formal/{ lembaga eksekutif, legislatif dan yudikatif'},
artihyal Jsesegrang™ ditunjiok sebagain, pefifimpin atas dasar
keputusan atau, pengangkatan resmi untuk memangku jabatan
dalam struktur organisasi dengan segala hak dan kewajiban
vang melekat berKaitan demganposisinya, seperti :

1) Memiliki dasar legalitasnya diperoleh dari penunjukkan

pihak yang berwenang artinya memiliki legitimasi

2) Harus memiliki beberapa persyaratan tertentu

3) Mendapat dukungan dari organisasi formal ataupun

atasannya

> Veithzal Rivai. Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, ( Jakarta : Rajawali Pers,
2013 ), him.3.
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5)

6)

7
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Memperoleh balas jasa’kompensasi baik materiil atau
immateriil tertentu

Kemungkinan mendapat peluang untuk promosi,
kenaikan  pangkat, jabatan, dapat dimutasikan,
diberhentikan

Mendapatkan reward atau punishment

Memiliki kekuasaan atau wewenang

b. Pimpinan infotmal ( tokoh masyarakat, pemuka agama, adat,

LSM, bisnis ()} arfinya sescorang ditunjuk memimpin secara

tidak formal| “karena memilikKi | kualitas unggul, dia mencapai

kedudukan |sebagai/ se€orang |yang mampu mempengaruhi

kondisi psikis-dan’ perilaku suatu kelompok/komunitas tertentu

sépertil:

1)

2)

3)

4)

5)

Sebagian= tidak/belum , memiliki acuan formal atau
legitimasi sebagat pimpinan

Masa““kepémimpimarmnyd~ sangat tergantung pada
pengakuan dari kelompok atau komunitasnya

Tidak di back up dari organisasi secara formal

Tidak mendapatkan kompensasi/imbalan

Tidak mendapatkan promosi, kenaikan pangkat, mutasi,

dan tidak memiliki atasan
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6) Tidak ada reward dan punishment®

Kepemimpinan kepala madrasah yang dimaksud dalam tesis
ini yaitu kemampuan kepala sekolah dalam mengelola madrasah dengan
ketrampilan-ketrampilan dalam kepimpinan, ketrampilan dalam
hubungan antara manusia (guru, karyawan, murid dan wali murid sebagai
sumberdaya madrasah), ketrampilan menganalisa kondisi lingkungan
sekolah, memiliki visi kedepan dengan memberdayakan sumberdaya
madrasah, berpenampilan unggul, dan)memiliki strategi atau upaya
dalam mengembangan mutu ‘sumberdaya madrasah.

Z. Model-Model Kepemimpinan Kentemporer

Kepemimpinan madrasah merupakan upaya mendayagunakan
sumberdaya sekolah/madrasah.untuk-mencapai tujuan yang diinginkan.
Oleh kasena jituy diperlukan= modelsmodelypkepemimpian sesuai dengan
ketrampilan dan karakteristik yang dimiliki kepala madrasah. Model-
model kepemimpinan menurut Minnah El Widdah dkk ada empat yaitu:

a. Kepemimpiran'Berbasis Nilai
Proses pendidikkan merupakan sebuah upaya untuk

menghasilkan generasi muda penerus kehidupan bangsa dan

umat manusia, yang cerdas,terampil, memahami perubahan

dan memiliki moral dengan pijakan nilai dan norma agama

yang kuat.” Upaya tersebut tidak bisa tergantung pada salah

® Veithzal Rivai. Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, ( Jakarta : Rajawali Pers,
2013 ), him4.

7 Minnah El Widdah, dkk. Kepimpinan Berbasis Nilai dan Pengembangan Mutu
Madrasah, ( Bandung: Alfabeta, 2012), him. 72,
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satu kelompok orang saja, di sekolah tidak hanya guru atau
kepala sckolah saja tetapi melibatkan beberapa komponen
sumberdaya sekolah yang meliputi guru, kepala sekolah,
karyawan bahkan masyarakat bersama-sama bertanggung
jawab atas terselenggaranya pendidikkan yang bermutu,
cerdas, memiliki hati nurani yang baik, berbudi pekerti yang
Iuhur dengan keimanan dan ketakwaan yang tinggi.

Dalam ~ pelaksanaan manajemen  pendidikan
dibutuhkan satn rentang kendali yang utuh dari satu pucuk
pimpinan sehifigga upaya peningkatan sumberdaya yang ada
didalamnya |ddpat Jbexalan “baik sesuai dengan fungsinya
masing-masing/dalam pencapatan tujuan.

Kepemimpimnan berbasis-nilai adalah satu pendekatan
dalam penanaman norpma dan nilai dalam pengembangan
kelompok yang menjadi petunjuk bagi perilaku orang-orang
dalam organisasi.B Nilai“intiniya” adalah® hati, pemimpin yang
baik bergerak karena hati tidak semata-mata hanya
mengandalkan rasional. Orang yang hatinya tidak bersih tidak
akan memunculkan reaksi atau jawaban orang lain, dengan hati
yang bersih seorang pemimpin diharapkan dapat berinteraksi

dengan masyarakat secara positif dalam artian dapat

¥ Minnah El Widdah, dkk. Kepimpinan Berbasis Nilai dan Pengembangan Mutu
Madrasah, ( Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 74.
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mentransfer seluruh perasaan-perasaan dan denyut hati para
pemimpin/pendidik.’

Pemimpin dengan nilai dan visi akan mengarahkan
kepercayaan orang-orang bahwa mereka memiliki potensi
untuk masuk kedalam komitmen yang sama tidak hanya
berupa memenuhi kebutuhan dirinya sendiri. Cakupan yang
luas dengan visi yang tajam membawa organisasi sekolah
kearah tujuan yang diharapkan bersama, bukan hanya harapan
warga sekolah “@kan P tetapi masyarakat juga akan
terakomondast-dengan baik.

Adapun yang 'dimaksud dengan nilai (value), seperti
yang dikatakanw Azam Prezr\adalah sebagai berikut :

What, doyF mean=by walye?=Lat me, sharegwith vou few vaiue
that| Mave \alot_of| meaning forfme ~They are by no
meanscomprehensive, but I hope they will help you in defining
your own valwe, First js\the\walue of honesty. Second is the
value hard work. Third is value of self-confidence. The fourth
valuelis wmility=The fiftvalugis persistence. The last value is
passion in‘whatever yout dex

Nilai sebagai bentuk perilaku kehangatan yang diperlihatkan
oleh seseorang dalam hal ini kepala sekolah bagi semua
warganya. Nilai adalah bekerja keras sebelum kita berserah
maka sudah semesti kita mengupayakan yang terbaik baru

ketika tugas dan tanggung jawab dilaksanakan maka kita

berserah atas apa yang kita lakukan. Nilai adalah percaya diri ,

9 Nana Rukmana, Etika Kepemimpinan: Prespektif Agama dan Moral. ( Bandung :
Alfabeta, 2007 ), him.185.
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percaya diri dapat membawa kita untuk selalu optimis dengan
apa yang akan kita lakukan dan hasil yang akan dicapai.

Nilai adalah rendah hati, pikiran dapat berfungsi
kettka dipergunakan dan penggunaannya akan baik ketika kita
memiliki kerendahan hati untuk menerima apapun sebagai
upaya perbaikan. Nilai juga sebagai ketekunan, dalam arti
awalnya tidak mampu bila kita memiliki ketekunan maka kita
akaﬁ bisa. Qlgh Karena itu, nilai sangat dibutuhkan sebagai
poﬁdasi utama dalam’ membangun hubungan antar manusia
dalam sebuali institist (sekolah) bahkan dalam sebuah
pekerjaan.

Konsep/ kepemimpinan berbasis nilai merupakan
sebuahgkomparasi=dari~berbagai-aspels berkenaan dengan cara
suatu pimimpian dalam mengelola suatu lembaga atau institusi
bukan hanya tentang kecerdasan dan ketrampilan dalam
memimpifr-narmuh * juga=ménjunjung *nilai-nilai kebenaran,
kejujuran, integritas, kredibilitas, kebijaksanaan, belas kasih
yang membentuk akhlak dan moral did sendiri dan orang lain.
Karakter seorang pemimpin dengan mendasarkan pada nilai
spritualitas meliputi: takwa, memiliki kesehatan jasmani,

shidig, amanah, tablig, fathonah, istigomah, ikhlas, selalu
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bersyukur, malu melakukan perbuatan dosa, cerdas emosional
sabar, optimis,berjiwa besar dan syaja’ah.'®
b. Kepemimpinan Situasional
Model kepimpinan situasional mencoba
memposisikan pemimpin dalam situasi yang efektivitasnya
sangat ditentukan oleh kedewasaan dari bawahannya. Aktivitas
pemimpin berada dalam 4 (empat dimensi) yaitu:

1) Pertama, dimensi telfing artinya pemimpin memiliki
besaran “omentasi - tugas tinggi dan hubungan
kemanusiaan rendah.

2) Kedua, dimensi selling artinya posisi orientasi
terhadap/pekerjaan’ dan hubungan kemanusiaan
tinggis

3) Ketiga, dimensi , participating artinya hubungan
antar manusia tinggi dan posisi orientasi tugas
refndakhr:

4) Keempat, dimensi dellegating artinya pendelegasian
tugas rendah dan oreientasi tugas rendah.

c. Kepemimpinan Visioner
Kepemimpinan Visioner adalah pemimpin yang
memposisikan visi menjadi acuan bersama dalam mencapai

tujuan organisasi.

1® Rachmat Ramadhan Al Banjar. Prophentic Leadership: Membentuk Kepribadian
Para pemimpin Berbasis Spritualitas dan Menumbuhkan Potensi dan Karisma Kenabian dalam
Diri Para Pemimpin. (Y ogyakarta: Diva Press, 2008) hlm.131.
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d. Kepemimpinan Transformational

Kepemimpinan transformational adalah kepemimpinan yang
mampu meniranformasi organisasi kearah yang lebih baik.
Pemimpin tersebut mentransformasi dan memotivasi para
pengikutnya dengan membuat mereka lebih sadar mengenai
pentingnya hasil-hasil suatu pekerjaan, mendorong mereka
untuk lebih mementingkan organisasi atau tim daripada
kepentingan | tpribadi, mengaktifkan kebutuhan-kebutuhan
anggota.

Dalam kelembagaan madrasah, tranformasi perubahan yang
mengakomondasikan/ perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta-nilai-nilai‘global dalam pengelolaan pendidikan
harus, memperhatikar) aSpek ~budaya Yang membangun
lembaga. Dengan demikian,secorang kepala sekolah / kepala
madrasah dikatakan menerapkan kepemimpinan transformasi
jika"dia mamipumengubahenérgi sumber daya baik manusia

. . . 11
maupun non manusia untuk mencapai tujuan-tujuan sekolah.

''" Minnah El Widdah, dkk. Kepimpinan Berbasis Nilai dan Pengembangan Mutu
Mudrasah, ( Bandung: Alfabeta, 2012), him. 86.



BAB III

METODE PENELITIAN

Bab ini akan menguraikan tentang; Jenis penelitian dan pendekatan,
tempat atau lokasi penelitian, informan penelitian, teknik penentuan informan,
teknik pengumpulan data, keabsahan data dan teknik analisa data.

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui model kepemimpinan yang
bisa meningkatkan mutu sumber,daya sumberdaya di Madrasah Ibtidaiyah (MI)
Ma’arif Giriloyo I Wukirsari Imegiri™ Bantul Yogyakarta dengan menggunakan

pendekatan kualitatif,

A. Metode Penelitian
Metodey penelitiany merupakangcara~melakukan penelitian untuk
memecahkan masalah dalamy penelitian. Sedangkan metodologi penelitian
adalah suatu keseluruhan landasan nilai-nilai yang menyangkut fisafat
keilmuan, asumsi-asumsi;“etika, norma~yang-mefyjadt aturan-aturan standar
yang digunakan untuk menafsirkan dan menyimpulkan data penelitian.I

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini termasuk jenis penelitian

deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan

! Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial : Berbagai Alternatif
Pendekatan. (Takarta : Kencana, 2006), hlm.223.

21
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untuk mengumpulkan fakta dan menguraikan secara menyeluruh
serta teliti dengan persoalan yang akan dipecahkan.’

Sedangkan jika ditinjau dari pendekatan, penelitian ini
merupaka penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang memiliki sasaran penelitian terbatas tetapi dengan
keterbatasan itu digali sebanyakmungkin data mengenai sasaran
penelitian.?

2. Subjek dan Objek Penclitian

Subjek| Penelitian adalah sumber utama data penelitian
yaitu yang memiliki data miengenan variabel-variabel yang di teliti.*
Adapun yang menjadi sabjek pefelitian ini adalah kepala bidang
kurikulum, kepala’bidang ‘sarana‘/dan prasarana, kepala bidang
kepegawaian/tata usaha, skomite. sekelah ,dangsseluruh guru yang
berjumlah 11 orang,

Obyek penelitian adalah yang menjadi pokok perhatian
dari suatu penelitian®Adapun=Objek ! petielitian dalam tesis ini
adalah Model Kepemimpinan Kepala Madrasah Ibtidaiyah (MI)

Ma’arif Giriloyo I di Wukirsari Imogiri Bantul Yogyakarta.

? Koentjaningrat, Metode-metode penclitian masyarakat.( Jakarta : Gramedia, 1991)
him.48.

* Burhan Bungin. Mefodologi Penelitian Sosial : Format Kuantitatif dan Kualitatarif.
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001). him.29.

* Azwar Saifudin, Metode Penelitian, (Y ogyakarta : Pustaka Pelajar, 1997), him.34.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar, (Jakarta : Bina Aksara,
1989), him.91.
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3. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh
langsung dan belum diolah sebelumnya seperti sejarah berdiri
dan perkembangan Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo I,
jumlah saranavdan prasarana; dan data yang diperoleh dari
obyek penelitian.
b. Sumber Data sekunder
Sumber _datal\sekunder yaitu data yang diolah
sebelumnya seperti'-medcl—kepemimpinan di Madrasah
Ibtidaiydh Walarif-Gitiloye 1 ] upayasyang ‘dilakukan kepala
madrasah untuk peningkatan mutu sumber daya madrasah,
program strategis memenuhi standar nasional,dll.
4. Teknik PengumptlanData
Dalam penelitian ini, menggunakan beberapa metode
diantaranya sebagai berikut :
a. Metode Observasi Partisipatory
Metode observasi adalah pengumpulan data

yang dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan
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sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diteliti.®
Pengainétan dapat  dilakukan secara terlibat
(partisipasif) ataupun nonpartisipatif.” Dalam penelitian
ini peneliti terlibat langsung dengan kegiatan-kegiatan
penelitian.

Peneliti menggunakan metode ini untuk
mengetahui model kepemimimpinan kepala rnadrasﬁh
dalam (peningkatan mutu sumberdaya madrasah di
Madrasah Ibtidaiyah (M1I) Ma’arif Giriloyo I Wukirsari
Imogiri-Bantuli¥ogyakarta.

Metode‘wawaneara

Metode wawancara adalah salah satu metode
pengumpulang==data~ j yang , dilakukan langsung
berhadapan dengan narasumber maupun tidak atau
dengan cara memberi daftar pertanyaan untuk dijawab.®
Teknik yafg digumak@n=dalam “penelitian ini adalah
interview bebas terpimpin yaitu pertanyaan pada
informan sudah dipersiapkan tetapi cara penyampainya
dilangsungkan bebas dan terikat oleh pedoman

wawancara.

him.101.

® Asep Saiful Muhtadi, Metodologi Penelitian Dakwah, (Bandung : CV. Pustaka mulia,

2003), him.167.
? Muhammad Idrus, Metode Penelitian Sosial,edisi kedua (Jakarta: Erlangga, 2009),

¥ Ibid him.168.



25

Metode ini dilakukan peneliti untuk
mengetahui Model kepemimimpinan kepala madrasal
dalam peningkatan mutu sumberdaya madrasah di
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Ma’arif Giriloyo I Wukirsari
Imogiri Bantul Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan
tersebut akan diajukan kepada Kepala madrasah ( Hj.
Tatik Sutaryati, S.Pd. ), kepala bidang kunkulum
pendidikkan~ (Rusmiyati, S.Pd ), kepala bidang
kepegawaian ‘dan ‘tata usaha (Habib Adnan, S.Ag ),
kepala bidang sarana dan prasarana ( Siti Nurhidayati,
S.Pd ), salalt/satu_guru Ma’arf Giriloyo I ( Ika
Fitriyati~{>-8.Pd.14), ‘komite sekolah ( Agus Basuki
Tapip, $. Ap"),rsalalrsate siswaskelas TV ( Fancysya ).
Metode.Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu teknik
pengumpulan” data=yang=diperoleh dari sumber data
seperti buku, dokumen-dokumen, arsip, notulensi,
makalah, peraturan, buletin / brosur yang ada kaitannya
dengan masalah yang hendak ditelitt dengan cara
melihat dan mengamati langsung.’

Metode ini dilakukan oleh peneli

® Arikunto, Suharsimi, Metode penelitian : Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta :

Rineka Cipta, 1991), him.231.
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ti untuk memperoleh data tentang gambaran
umum Madrasah Ibtidaivah  Ma’arif Giriloyo I
Wukirsari Imogiri Bantul dan untuk melengkapi data-
data penelitian yang akan diteliti.
5. Teknik Analisis data
Metode) analisis™ data | yaitu proses mencari dan
menyusun secara sistématis ddta yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, “dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan-data-dalam-kategori, menjabarkan ke dalam
urit-Gdity, hiclakukan sintesalmenyusunfkedalam pola, memilih
mana yang penting kemudian dianalisis dan diambil kesimpulan
sehingga mudah dipahami diri sendiri maupun orang lain.'”
Alat™analisis’ data“pada penelitian ini adalah analisis
data deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif yaitu penyajian data
dalam bentuk tulisan dan menerangkan apa adanya sesuai dengan

data yang diperoleh dari hasil penelitian.

1® Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif dan kualitatif,
(Bandung : Alfabeta, 2006), him.333.



BAB IV

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Letak dan Keadaan Geografis

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keberadaan suatu
lembaga pendidikan adalah faktor lingkungan. Lingkungan yang dimaksud di
sini adalah segala sesuatu yang ada di sekitar siswa baik berupa benda-benda,
peristiwa yang terjadi, malpun kondisi”, masyarakat, terutama yang
memberikan pengaruh terhadap panak, vaitg) lingkungan dalam arti fisik
(geografis) maupun lingkungan dalam arti sositlogis.

Madrasah Ibtidaiyahr Ma’arif\Giriloyo I berada di daerah pedesaan
dengan suasana lingkungan yang sejuk; ténfram dan nyaman. Lingkungan
yang aman dah fiyamah\akdn Sanpat) berpehgaruh/terladap kenyamanan
proses belajar mengajar. Hal=inj didukung joleh letak Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Giriloyo I yang dikelilingi oleh persawahan dan perkebunan.
Madrsasah Ma’arif giriloyo Ttersébut berstatis swasta, namun perkembangan
dari tahun ke tahun mengalami peningkatan baik dalam segi pengelolaan
madrasah, kualitas siswa maupun prestasi yang diperoleh.

Perkembangan madrasah yang semakin meningkat tidak lepas dari
pengaruh adanya sosialisasi dan kerja sama antara warga sekolah, masyarakat
dan pemerintah.

Letak dan keadaan geografis di sini adalah daerah di mana

Madrasah Ibtidaiyah I Ma’arif Giriloyo I berada dan melakukan kagiatannya

27
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sebagai lembaga pendidikan formal.Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo I
erletak di Dusun Giriloyo, Kelurahan Wukirsari, Kecamatan Imogiri,
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Gedung Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo I dibangun di atas
‘tanah seluas 1300 meter persegi dengan batasan-batasan sebagai berikut:

Sebelah Utara  : Jalan kecil wilayah Giriloyo

Sebelah selatan  : Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo I1

Sebelah Timur | ;) Perumahan penduduk Giriloyo

Sebelah Barat - PAUD Ceria Sanggar dan TK PKK Giriloyo

Madrasah Ibtidatyah “Ma’arif rGiriloyo 1 yang berada di
perkampungan Dusun Giriloyo ini/jika ditihat dari segi edukatif sangan
kondusif untuk melaksanakah kegiatan’belajar mengajar. Hal ini didukung
dengan suasanajlingkungany madrasah yang .eukup, nyaman, tentram, dan
tenang karena jauh dari jalan raya atau keramaian Kota. Keadaan ini juga
tidak lepas dari dukungan masyarakat yang berada di perkampungan sekitar
madrasah yang senantiasa” meridukung=keémajuan madrasah ini, terbukti
dengan mayoritas siswa yang belajar di madrasah ini berasal dan
perkampungan sekitar.!

Gedung Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo 1 berada di
lingkungan yang tidak terlalu jauh dari jalan raya Imogiri-Yogyakarata (+2
km) sehingga madrasah ini mudah di jangkau dengan angkutan umum baik

roda dua maupun roda empat. Madrasah ini sangat strategis bagi

} ! Wawancara dengan Kepala MI Ma’arif Giriloyo I Ibu Tatik Sutaryati, S.Pd, pada hari
Rabu 26 November 2014 di Ruang Kepala Sekolah MI Ma’anf Giriloyo I
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berlangsungnya kegiatan belajar mengajar bila dilihat dari tempatnya yang
jauh dari keramaian dan kebisingan suara kendaraan sehingga tujuan yang
berlangsung dalam proses kegiatan belajar mengajar yang tenang dapat

dicapat secara efektif dan efisien.

B. Sejaran aan perkembangan berdirinya MI Ma’arif Giriloyo I Wukirsari
Imogiri

Sebelum menjelaskan ~ “merngenai| sejarah dan perkembangan,

penulis akan menjelaskan terlebih dahuly mengenai karakteristik madrasah

dan mutu sumberdaya madrasah,| mengingat bahwa Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Giriloyo I Wukirsari Imogiri/merupakan madrasah swasta.

1. Karakteristik Madrdsah

Berdasarkan== gsejarahy j madrasah g~semula bersifat

pendidikan keagamaan yang berjenjang : Madrasah Ibtidiyah setara

dengan SD 6 tahun, Madrsah Tsanawiyah setara dengan SLTP 3

tahun dan' Madrasah-Aliyah' setard~dengan SLTA 3 tahun.’ Sejak

munculnya hingga saat ini, pertumbuhan dan perkembangan

madrasah dapat dikelompokkan tiga kategori, pertama, pemetaan

berdasarkan  sejarah  pertumbuhannya kedua, berdasarkan

kedudukan madrasah dalam sistem pendidikan nasional, ketiga,

madrasah kedepan yang menggambarkan berbagai upaya

2 Minnah El Widdah, dkk. Kepimpinan Berbasis Nilai dan Pengembangan Mutu
Madrasah, ( Bandung: Alfabeta, 2012), him. 14.
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pemerintah (Depag) dalam memajukan dan meningkatkan mutu
madrasah serta memenuhi tuntutan masyarakat dan dunia global.
Sebagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia,
madrasah muncul dan berkembang seiring dengan masuknya dan
berkembangnya Islam di Indonesia. Dari segi materi
pendidikkanpun juga mengalami perkembangan yang tadinya
hanya belajar mengaji Al-Qur’an selanjutnya ditambah dengan
pelajaran ibadah| praktis dan masuk pula pelajaran umum dan
ketrampilan. Hingga ,Sampat’, saat| ini banyak madrasah yang
menjadi sekolah-sekolali’| yanz mmemberikan program-program
pendidikan setara déngan’pendidikan umum dibawah Depdiknas.
Dart jenjang pendidikan-telah terjadi juga perkembangan
dari belajarymengajipAl=-Quriankejenjang, pengajian kitab tingkat
dasar kemudian _berpbah kejenjang Madrasah Ibtidaiyah (SD),
Madrasah Tsanawiyah (SLTP), dan Madrasah Aliyah (SLTA).
Karakteristik’ madrasah yang pertama dapat dilihat dan
jumlah madrasah yang ada di Indonesia yakni hampir terbesar
jumlah madrasah adalah milik swasta, yang kedua, madrasah
adalah lembaga pendidikan yang populis, hal ini ditandai dengan
tumbuh dan berkembangnya madrasah dari masyarakat dan untuk
masyarakat. Karakteristik lain dari madrasah adalah lokasi
madrasah kebanyakan berada didaerah pinggiran, pedesaan, dan

daerah terpencil.
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2.  Mutu Sumberdaya Madrasah

Pencapaian mutu madrasah yang baik tentunya
diperlukan berbagai rangkaian kegiatan madrasah yang bermutu,’
Mutu sumberdaya madrasah yang dimaksud disini adalah
kemampuan kepala madrasah dalam mendayagunakan sumberdaya
yang saling berinterelasi dan saling mempengaruhi untuk mencapai
tujuan yang diharapkan Mutu sumberdaya dapat dilihat dari
beberapa indikator, yang ‘befpengaruh kepada mutu pendidikan
madrasah meliputi- sarfana’dan prasarana, fasilitas belajar siswa,
prestasi siswa, guru, danimanjemen sekolah termasuk partisipasi
pihak orang tua dan masyarakat.

MadrasahcIbtidaiyah'\Ma’ arif Giriloyo | didirikan pada
tahun 958, atas prakarsa-bgberapa tekoh,masyarakat, antara lain:
KH. Marzuki, Noto Pawiro, H. Kirzin Siswo Wiharjo, R. Barnawi.’

Pendirian madrasah ini dilator belakangi banyaknya anak
di sekitar lingktingan " Girileye “yang’ “tidak sekolah. Hal ini
disebabkan jauhnya sekolah dasar dari pedukuhan Giriloyo.
Melihat kondisi ini para tokoh masyarakat bersepakat untuk
mendirikan madrasah bukan sekolah dasar biasa atau madrasah
dengan ciri khas agama, karena masyarakat Giriloyo mayoritas

beragama Islam dan berbasis Nahdiyyin, maka didirikanlah

} Minnah EI Widdah, dkk. Kepimpinan Berbasis Nilai dan Pengembangan Mutu
Madrasah, ( Bandung: Alfabeta, 2012), him. 14.

* Wawancara dengan Kepala MI Mam’arif Giriloyo I 1bu Hj. Tatik Sutaryati, S.Pd pada
hari Rabu, 26 November 2014 di Ruang Kepala Sekolah.
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Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo dengan Kepala Madrasah
yang pertama adalah Bapak Mochtar.

Pada awalnya madrasah masih bertempat di rumah-
rumah warga, namun perkembangan selanjutnya dengan
menggunakan tanah khas Desa maka masyarakat berpartisipasi
dengan memberikan bantuan berupa bahan-bahan bangunan serta
bergotong royong mendirikan bangunan madrasah seadanya.
Setelah terjadi gempapada tanggal 27\Mei 2006, seluruh bengunan
madrasah runtuh total: Atas bantuan-dan kerjasama dengan Dompet
Dhu’afa Republika, maka dibangunlahl gedung baru lengkap beserta
fasilitas pendukungnya dan’ditesmikan pada tanggal 19 April 2007.
Selama 1,5 tahun’/Dompet//Dhntafa Republika melakukan
pendampingan denganrberbagai pelatihan. bagi guru. Pada tanggal
15 Januari 2009, pelepasan inasa pendampingan dari Dompet
Dhu’afa Republika.’

Madrasaly’ Ibtidaiyah=-Ma*arif /Giriloyo 1 berada di
lingkungan yang sangat kental dengan nuansa religius Islami,
karena di wilayah ini terdapat Pondok Pesantren Ar-Romli yang di
asuh oleh KH. Marzuki yang sekaligus menjadi pendiri Madrasah
Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo 1. Disamping nuansa religiusnya,
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo I juga sangat menjungjung

nilai-nilai kearifan lokal, yang ditandai dengan adanya

3 Wawancara dengan Kepala MI Mam’arif Giriloyo 1 Ibu Hj. Tatik Sutaryati, S.Pd pada
hari Rabu, 26 November 2014 di Ruang Kepala Sekolah.
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pembelajaran batik sekaligus menjadi ciri khas masyarakat
Giriloyo. Awalnya pembelajaran batik hanya sebagai kegiatan
ekstrakurikuler, tetapi lambat laun batik dijadikan muatan lokal
wajib se- Kabupaten Bantul, bahkan sebagai pencetusnya adalah
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo 1. Seperti yang diungkapkan
oleh Ibu lka Fitriyati, S.Pd.I selaku Guru Mata Pelajaran Batik
Kelas V:

“Kalau| di sini dulu sebelum ada gempa istilahnya batik
itu berada di bawah, miasyarakainya tidak menganggap batik
sebagai profesi yang menguntungkan tetapi setelah gempa banyak
bantuan, banyak perawatan’sehirigga masyrakat berkembang kea
rah yang baik. Jadi bagi dnak sangat perlu biar bisa melanjutkan
orang tua atau gererasi penerus biar ada basisnya. Nah anak-anak
perlu tahu. Dulu ketika_masih lemah banyak generasi muda yang
tidak mau belajar, batik apalagitanak-anak suka main. Sekarang di
MI Ma'arif Giriloyo U batikl dijadikan muatan lokal khususnya di
Bantul, kemudian kita dari sini masyrakatnya sudah batik ya kita
melanjutkan atau gstitahnye, nguriznguri biargtetap bisa nyanting
dansebagainyaN?

3. Visi, Misi, dan Tujuan Berdirinya) Sasaran dan Profil Lembaga’

Sebagdimaiia, [Nembaga Cpendidikan pada umumnya,
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo I mempunyai visi, misi dan
tujuan dalam menjalankan aktivitas pendidikannya, melalui visi dan
misi akan tergambar cita-cita Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif
Giriloyo I sebagai sebuah institusi pendidikan dalam meningkatkan

serta mengembangkan mutu pendidikan serta kualitas output yang

akan dihasilkan.

® Wawancara dengan Ibu lka Fitriyati, S.Pd.I selaku guru pelajaran membatik MI
Ma’arif Giriloyo I pada hari Rabu 26 November 2014 di Ruang Guru.

? Dokumentasi Visi, Misi dan Tujuan MI Ma’arif Giriloyo 1, Imogiri, Bantul, dikutip
pada hari Rabu 26 November 2014,
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Adapun visi, misi, dan tujuan MI Ma’arif Giriloyo I

adalah sebagai berikut:

a. Visi
“Terwujudnya generasi Islami yang cerdas, berkompetisi
dan berwawasan lingkungan”.
b. Misi
1) Mencetak generasilslam yang berakhlak mulia.
2) Mengembangkan pendidikan Islami, integral, dan
kompetitif,
3} .Mengembangkan lingkungan madrasah yang sehat,
nyaman, Jdan asri;
4) Melestarikan nilai-nilai dan budaya lokal.
8) Meénjadikanlingkungan sebagai fémpat belajar.
6) [Menjadikan/\Ningkungan sebagai sumber inovasi
belajar.
c. Tujuan Berdirinya
1) Menumbuhkan dan mengembangkan penghayatan
serta pengamalan ajaran Islam.
2) Meningkatkan pencapaian nilai rata-rata UN : 7,97
(untuk tiga mata pelajaran).
3) Mempertahankan dan meningkatkan peringkat

madrasah.
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4) Memiliki TIM olahraga (tenis meja, sepak bola dan
lain-lain).
d. Sasaran
Untuk mencapai target dari tujuan maka

madrasah membangun kerjasama dan solidaritas yang
solid baik kepada siswa, guru, masyarakat pendukung,
media dan strategi pembelajaran baik berupa
pembangunan fisik, metode maupun terciptanya suasana
yang makin kondusif,

e. Profil Lembaga

Profillembaga M1 Ma’arif Giriloyo I adalah

sebagai berikut:®
TFabel

No IDENTITAS SEKOLAH

1. Nama Sckolah M1 Ma’arif Giriloyo I

2. NIS =

3. NSS 111234020015

4. Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
5. Otonomi Daerah

6. Kecamatan Imogiri

7. Desa/Kelurahan | Wukirsari

® Wawancara dengan Kepala MI Ma’arif Giriloyo I Ibu Tatik Sutaryati, S.Pd, pada hari
Rabu 26 November 2014 di Ruang Kepala Sekolah M1 Ma’arif Giriloyo I



8. | Jalan dan Nomor | Nomor:
9. Kode Pos 55791
10. | Telp Kode Wilayah: 0274 7100997
11. | Faksimile Kode Wilyaha Nomor
12. | Daerah I:I Perkotaan D Pedesaan
13. | Status Sekolah Negeri D Swasta
Kelompok D D D
14. | Sekolah I:IInti MDI Filial I:ITerbuka
A Tahun B Tahun C
15. | Akreditasi Tahun
Surat Keputusan/
16. | SK Nomor™
Perierbit'SK (di
tandatangani
17. | oleh)
18. | Tahun Berdin Tahun : 1958
19. | Tahun Perubahan | Tahun:
Kegiatan Belajar | [ | Pagi D Siang
20. | Mengajar Pagi dan Siang I:I
Bangunan Milik Sendiri DBukan Milik
21. | Sekolah Sendiri
22. | Luas Bangunan L: P:

23,

Lokasi Sekolah
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Jarak ke pusat
24, | Kecamatan 5 (Lima) Km
Jarak ke pusat
25. | OTODA 10 (Sepuluh) Km
Terletak pada I:IDesa D Kec D Kab/Kota
26. | Lintasan Propinsi
Jumlah
Keanggotaan
27. | Rayon Sekolah
Organisasi
28. | Penyelenggara I:I Pemerintah D Organisasi
Pegalanan/
29. Perubahan Sekolah
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Data diatas menipakan identitas sekolah atau

profil"lembaga)rdalairsu@tt lembaga pendidikan, profil

lembaga sangat penting untuk menunjukkan bahwa

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo [ Wukirsari

Imogir mempunyai nilai legalitas di masyarakat sekitar.
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4. Struktur Organisasi

Secara umum, organisasi adalah sekelompok manusia
yang berkumpul dalam suatu wadah yang mempunyai tujuan yang
sama, dan bekerjasama untuk mencapai tujuan itu.” Bila unsur-
unsur (unit-unit) itu dihubungkan akan terjadi kesatuan kerjasama.
Dalam gambar, bila garis-garis hubungan disambung terjadilah
struktur organisasi ini disebut bagan struktur.'’

Dalam rangka mengembangkan dan memajukan Madrasah
Ibtidaiyah Ma’arif Gimloyo [ | suatu lembaga pendidikan
memerlukan hubungan yang harmonis dan kerjasama antara satu
dengan yang lain’ Kesémuanya”itua memerlukan adanya wadah
organisasi agar péndidikan/dan -pengajaran di lembaga tersebut
berjalanpdengan baik=dan<Janeary serta nantinya masing-masing
pihak dapat mengetahui tugas dan kedudukannya dalam lembaga
tersebut.

Secara=“operasional,=struktur 4 Organisasi MI Ma’arif

Giriloyo 1 yang berjalan sekarang adalah sebagai berikut:

* Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah, (Jakarta: PT Rineka cipta, 1996), hlm. 216
1% piet A. Sahertian, Dimensi-dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah,(Surabaya:
Usaha Nasioanl, 1994), hlm. 21.
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KEPALA SEKOLAH

Hj. Tatik Sutaryati

Dewan / Komite

Guru Kelas Guru Kelas Guru Kelas Guru Kelas Guru Kelas Guru Kelas
I I 1] v Vv VI
- )
" GQuru Agama Guru B. Inggris Guru B. Guru Guru MTK Guru B. Arab
Daerah Penjaskes
Penjaga
Siswa
Keterangan : I
Garis Komando Masyarakat Sekitar
--------------- Garis Koordinasi

Gambar : Struktur Organisasi-Mi Ma’arf Gisiloyo,], Wukirsari Imogiri

Tahun Ajaran 201472015

Pada struktur organisasi diatas dapat dijelaskan bahwa

bagan tersebut menunjukkan mengenai stuktur organisasi Madrasah

Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo 1 Wukirsari Imogini meliputi 7

komponen yaitu kepala sekolah / kepala madrasah, komite sekolah,

guru kelas, guru bidang studi, siswa, penjaga sekolah dan

1 pikutip dari bagan Struktur Organisasi M1 Ma’arif Giriloyo | di Ruang Kepala Sekolah
pada hari Rabu, 26 November 2014.
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masyarakat sekitar. Posisi kepala madrasah adalah sebagai
pemimpin yang memiliki wewenang tinggi baik dalam struktur
maupun sebagai komando koordinasi.

Kepala madrasah dalam menjalankan kepemimpinannya
akan diawasi oleh komite madrasah, dalam hal ini terlihat dalam
bentuk garis hubung putus-putus atau garis koordinasi. Maksud dari
garis koordinasi tersebut yaitu kepala madrasah dapat berkonsultasi
langsung secara dua arah dengan-komite madrasah sebagai upaya
peningkatan, pengembangan )dan | kemajuan mutu sumberdaya
madrasah.

Guru kelas dan”\guru ‘bidang studi mempunyai porsi
kedudukan yang sama’dalam’struktur koordinasi karena keduanya
memiliks, Jtanggungjawab™) yang ~sama, gakni memberikan
pertanggungjawaban atau berkonsultasi langsung kepada madrasah
terhadap setiap permasalahan yang terjadi pada peserta didik.

Penjaga”sckolah bertanggung Jawab terhadap keamanan
dan kenyamaan lingkungan sekolah dan melaporkan kepada kepala
madrasah jikalau terjadi masalah disekitar lingkungan madrasah.

Siswa berada pada kedudukan bawah, dimana siswa tidak
dapat langsung bertanggungjawab atau berkoordinasi dengan
kepala madrasah akan tetapi segala sesuatu hal adalah melalui guru
kelas maupun guru bidang studi terlebih dahulu sebelum kepada

kepala madrasah. Siswa berada dibawah kepemimpinanguru kelas
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dan guru bidang studi sehingga pihak yang bertanggungjawab
langsung terhadap semua hal yang terjadi pada siswa adalah guru
kelas atau guru bidang studi.

Struktur yang terakhir adalah masyarakat sekitar,
masyarakat yang dimaksud disini adalah semua wali santri yang
telah menitipkan kepercayaan kepada madrasah sebagai lembaga
pendidikakan yang dimaksudkan bisa memberikan fasilitas
pelayanan pendidikan yang baik- kepada anaknya sebagai siswa
yang bersekolah di;madrasah.

Sarana dan Prasarafa

Proses belajar, dan mengajar disuatu lembaga pendidikan
tidak akan pernah berhasil tanpa didukung oleh sarana dan fasilitas
yang memtadai\Hal Tni dikarenakan setiap\keffiponen pendidikan
bekerja dan berfungsi secara‘simultan pada saat proses pendidikan
berlangsiing ] untuk merealisasikamr~tujuan yang hendak dicapai
tidak akan berjalan dengan lancar tanpa adanya perlengkapan dan

fasilitas yang mengantarkannya.

Fasilitas merupakan faktor yang ikut menentukan
berhasilnya suatu pendidikan dan pembelajaran, karena dengan
adanya fasilitas yang memadai dan sesuai dengan kebutuhan akan

memperlancar aktifitas dan interaksi dalam proses pembelajaran.



sebagai berikut :'2

Tabel 2
Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo [

No Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan
1. Ruang Kelas 6 Baik
2. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
3. Ruang Guru 1 Baik
4, Ruang Tata Usaha/TW 1 Baik
5. Ruang perpustakaan 2 Baik
6. Ruang Koperasi 1 Baik
7. Ruang UKS 1 Baik
8. Masjid/Mushalla 1 Baik
9. Kantin [ Baik
10. WC Gumu 4 Baik
Il WC Siswa 8 Baik
12. Meja Siswa 145 Baik
13. Kursi Siswa 145 Baik
14. Papan tulis 6 Baik
15. Meja pengajar 6 Baik
16. Kursi Pengajar 6 Baik

Prasarana MI Ma’arif Giriloyo I dari Ibu Siti Nurhidyati,S.Pd pada hari Jum’at, 28 November

2014.
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Adapun sarana dan prasarana di MI Ma’arif Giriloyo I adalah

12 Dokumentasi, dikutip dari soft copy Laporan Bulanan Kemenag, tentang Sarana dan
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17. Lemari Pengajar 12 Baik
18. Papan Karya Siswa 6 Baik
19. Loker Siswa 1 Baik
20. Rak Siswa 6 Baik
21. Alas Lantai 7 Baik
22, Mesin Tik 1 Baik
23. Komputer 6 Baik
24. Printer 2 Baik
25. LCD Proyektor 1 Baik
26. Kursi dan Meja 300 Baik
27. Pengeras Suara 1 Baik‘
28. Lapangan Tenis Meja 1 Baik
29, Marching\Band 1 Baik
30. Sumur 1 Baik
31 PLN 1 Baik

Selain itu, Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo I
mempunyai fasilitas yang digunakan sebagai pelajaran muatan
lokal wajib. Muatan lokal membatik ini yang nantinya menjadi cirri
khas dari lembaga ini. Sarana dan prasarana yang digunakan untuk
mendidik karakter peserta didik dengan pendekatan kearifan lokal

membatik adalah dengan menggunakan bahan ataupun peralatan
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untuk membatik antara lain: Canting, anglo/kompor, wajan,
gawangan, saringan, kain mori, kuas, dan zat pewarna.'?

Selain fasilitas kegiatan belajar mengajar, Madrasah
Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo I mempunyai koleksi hiku-hukn
pelajaran ataupun buku-buku umum yang lengkap dan berkualitas.
Buku-buku yang menunjang pembelajaran batik telah disediakan

oleh perpustakaan, akan tetapi jumlahnya masih terbatas, misalnya:

Tabel 3
Data koleksi buku Muatan/Lokal Membatik | Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif
Giriloyo [
No. Nama Buku Jumlah
1. | Pendidikan Membatik 12 Eksemplar
2. | Modul Batik (Melestarikan Kearifan Budaya 1 Eksemplar

Lokal) Karya*Friyatun Susantifiingsih

3. | Kliping Seni dan Budaya 1 Eksemplar

4. | Seni Kesenian: Mengenal Batik Tulis dan Cap 20 Eksemplar

Tradisional karya Mahudi Soetarman

Data buku koleksi tersebut akan digunakan sebagai

sarana belajar mengajar muatan local wajib di Madrasah Ibtidaiyah

Giriloyo | R

'* Wawancara dengan Ibu Siti Nurhidayati,S.Pd (Bidang Sapras MI Ma’arif giriloyo I)
pada hari Jum’at,28 November 2014 di Ruang Guru.
" Ibid
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Adapun koleksi buku-buku yang ada di MI Ma’arif

Giriloyo I sebagai berikut:'®

Tabel 4

Data koleksi buku Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo I

No | Nama Koleksi Jumlah Judui: | Exemplar
1. | Buku Agama 87 87
2. | IImu-ilmu Sosial 18 52
3. | Bahasa 4 80
4. | Matematika 5 9
5. | Teknologi 30 211
6. | Kesenian dan Sent 20 35
Dekorasi
7. | Kesusastraan 10 19
8. | Geografi Umum dan 25 32
Sejarah Umuim
9. | Fiksi 513 818
10. | Buku Referensi 38 132
11. | Surat Kabar 7 10
12. | Majalah 3 48
13. | Cd 50 50
14. | Kaset 6 6
15. | Brosur 2 2

B 1bid
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16. | Leaflet 13 13
17. | Pamflet 2 2
18. | Peta 3 3
19. | Globe 1 1
20. | Kliping 20 20
21. | Sinopsis 1 1
22, | Majalah Dinding 2 2
Jumlah Keseluruhan 860 1633
Sumber : Data primer
6. Manajemen Mutu Sumberdaya Madrasah

Dalam menjalankan kepemimpinannya kepala madrasah
MI Maarif Girilloyo Tjuga-menggunakan/ptinSipymanajemen yaitu

input, proses dan‘eutput.

Input yanng )dimaksed ‘melipiti\ penyusunan visi dan
misi, tujuan madrasah, sasaran yang dapat dicapai dengan
membangun kerjasama yang solid, sumberdaya madrasah yaitn
keadaan guru dan siswa, kurikulum yang digunakan madrasah

sebagai upaya peningkatan mufu pendidikan.

Proses yang dimaksud dalam hal ini yaitu program dan
rencana strategik yang dilakukan kepala madrasah meliputi proses

pengambilan keputusan, proses pengelolaan program-program
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sckolah termasuk program pelatihan-pelatihan untuk guru dan

karyawan sebagai bentuk peningkatan mutu sumberdaya.

QOutput yang dimaksud yaitu hasil nyata dari pelaksanaan
program peningkatan mutu pendidikkan berupa prestasi nilai UAN,
prestasi lomba-lomba, prestasi akademik dan non akademik. Pokok

pembahasan ini akan penulis bahas lebih lanjut pada bab IV.
. Prestasi Sumberddya Madrasah

Madrasah Ibtidaiyah (Ma’arif Giriloyo [ Wukirsari
Imogiri merupakan madrasah yang mempunyai ciri khas yaitu
dalam hal ketrampilan” tradisiondl membatik, selain prestasi
akademik dan non akademik yang akan dipaparkan lebih lanjut di
babl IV, ladapun pfestasi [yadg ‘telah“didapat Madrasah I btidaiyah
Ma’arif Giriloyor=l jWukirsari \lmegiri dalam hal ketrampilan

membatik yaitu:

1. Juara 1 FLS2N tingkat nasional (Batik) tahun 2013
2. Juara 3 FLS2N tingkat nasional (Batik) tahun 2014
3. Juara 3 KSM tingkat nasional (IPA) tahun 2014

4. Juara 1 Dokter Kecil tingkat Propinsi DIY tahun 2014
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C. Analisis Model-Model Kepemimpinan Kepala Madrsah Di Madrasah

Ibtidaiyah (MI) Ma’arif Giriloyo I Wukirsari Imogiri

Penelitian berjudul Model-Model Kepemimpinan Madrasah dalam
peningkatan mutu sumberdaya madrasah di MI Ma’arif Giriloyo I WukirSari
Imogiri Bantul dilakukan di dusun Giriloyo, kelurahan Wukirsari, Kecamatan
Imogiri , Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Menurut has<il
penelitian, dalam melakukan tugas dan tanggung jawab sebagai kepala
sekolah model kepemimpinan|di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Ma’arif Giriloyo I

WukirSari Imogiri Bantul yaitii- kepimpitian berbasis nilai.

Kepala madrasah | selaku ) pimpinan/ dan madrasah sebagai
organisasi, dalam hal ini kepala madrasah |melikukan pendekatan norma dan
nilai dalam pengembangan madrasah, memastikan adanya pembagian nilai
bagi seluruh anggtta dalam hal ifii Seluruh k8mponen sumb¢fdaya madrasah.
Model kepemimpinan berbasis-nilai- di"Madrasah Ibtidaiyah (MI) Ma’arif
Giriloyo 1 WukirSari| Imogiri)Bantul ‘dapat~dilihat dari sikap dan perilaku
kepala madrasah yang mendasarkan pada nilai-nilai yang dianut madrasah
sehingga dapat selaras dan sejalan dengan nilai agama, social dan budaya

Islami.

Menurut beberapa guru yang penulis wawancara mengatakan
bahwa kepimpinan Hj. Tatik Sutaryati merupakan kepemimpinan yang
berbasis nilai dimana segala bentuk kebijakan yang diambil berdasarkan

kerelaan dan musyawarah bersama, pengambilan keputusan demokratis dan
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tidak otoriter, tegas, bijak dan disiplin. Setiap ada permasalahan baik
mengenai kebijakan sekolah maupun jika ada permasalahan intern maka
kepala sekolah akan bermusyawarah, pembagian tugas dan wewenang guru

juga berdasarkan keahlian masing-masing.'®

Kepala madrasah sebagai pimpinan sekolah mampu bersikap
professional, hal tersebut dapat penulis ketahui dari hasil wawancara beberapa
guru sebagai salahsatu sumberdaya—madrasah yang memperlihatkan rasa
kebanggaanya terhadap kepala<nadrastih, Model kepemimpinan berbasis nilai
yang diterapakan di MadrasahyIbtidaiyai"{MI) Ma’arif Giriloyo I dijalankan
dengan dilandasi oleh komitigen personal dafn |tanggung jawab yang tinggi
dari kepala madrasah selaku;:pimpinan, Kiepala madrasah selalu memiliki
inisiasiatif yang baik untuk menyelesaikan tugasnya secara tuntas dan

bermutu.!’

Salah satu bukti”nyata~kebijakan Kepala madrasah yaitu kepala
madrasah sebagai pemegang Kendalil yang. pertamia membuat SK Pembagian
tugas guru, sehingga guru selaku sumberdaya madrasah dapat bekerja secara
maksimal sesuai dengan keahlian yang dimiliki. Masing-masing guru akan

melaporkan pelaksanaan tugasnya secara tertulis dan berkala kepada Kepala

Madrasah.

'® Wawancara dengan ibu Ika Fitriyati,5.Pd.I pada hari jum’at 28 November 2014 di

ruang guru.
‘" Wawancara dengan Habib Adnan, S.Ag ( kepala bidang Kepegawaian MI Ma’arif

Giriloyo I ) pada hari Senin 1 Desember 2014 di ruang TU
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Adapun SK Pembagian tugas di Madrasah Ibtidiyah (MI) Ma’arif

Giriloyo I Wukirsari Pleret Bantul adalah sebagai berikut :

SURAT KEPUTUSAN KEPALA MADRASAH IBTIDAIYAH
MA’ARIF GIRILOYO 1
KABUPATEN BANTUL
NOMOR : 01.TAHUN 2014

Tabel 4

Tentang : Pembagian Tugas Guru
Dan Tenaga Kependidikan Pada Semester I, II
Tahun -Pelajaran 2014/2015

Gol, Jabatan . Wali
No | Nama dan NIP Ruang W Gurl Jenis Tugas Kelas
1 2 |3 4 5 6
Zun 'Afiyah, S.Ag .
i | 197011092000122001 | 11l Penata Kelas I
Erni Sugiarti, S.Pd Peﬁata
2 197107152007012027 II/b Muda Tk I Kelas I1
Fitriyah, S.Ag
3 | 197310262005012001 | ULd fe“ata Tk Kelas I1I
Siti Nur Hidayati, S.Pd Penata
4 1983092820001220025/| Li1L/b Pustakawan Kelas [V
Muda. Tkl
Rusmiyati, S.Pd
5 196310111986052002 IV/ia Pembina Kelas V
Ika Fitriyati, S.Pd.1
6 | 197909282005012006 | 1I/d Penata Kelas VI
- Muda Tk I
7 Shulihah, S.Pd.1 ) i Bendahara
Habib Adnan, S.Ag - - Pengolah Data
Purna Kabiyati - - Pengadministrasi
10 | Amat Jamzani - - Cleaning Service

Sumber data : Primer
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SK Pembagian tugas di atas merupakan salahsatu upaya yang
dilakukan kepala madrasah dalam membuat keputusan - keputusan dan
mengatur sumberdaya yang dimiliki. Setiap guru maupun karyawan sebagai
sumberdaya madrasah wajib menjalan keputusan yang telah disepakati
bersama melalui musyawarah muf.'aikat.l8 Komunikasi antara guru dan kepala
madrasah juga terjalin dengan baik, kepala madrasah sangat terbuka terhadap
semua guru sehingga tidak ada rasa khawatir atau tidak nyaman antara guru

dan kepala madrasah.

Model kepemimpinanigberbasis “nilai yang ada di Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Ma’arif Giriloyo I juga terlihat kondusif, tegas, bijaksana,
disiplin dan bertanggung jawab. Kepala, madrasah mampu mensinergikan
semua sumberdaya madrasah dengan budaya yang ada di sekolah yaitu
budaya disiplin, budaya ‘tertib” dan“budaya kekeldargaaath yang bernuansa
agamis. Hal tersebut dapat=dikectahuf \dari tata tertib guru dan karyawan

Madrasah Ibtidaiyah(Mil)via’arif Giriloyo lgebagaisberikut :

1. Budaya disiplin
a. Kehadiran
Guru karyawan wajib hadir paling lambat 10 menit sebelum
pelajaran pertama dimulai. Bagi yang bertugas piket dating lebih awal.

Tugas guru Piket:

¥ Wawancara dengan Habib Adnan, S.Ag ( kepala bidang Kepegawaian MI Ma’arif
Giriloyo I ) pada hari Senin 1 Desember 2014 di ruang TU
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2)
3)
4)
5)

6)
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Mg:nyambut kehadiran guru dan siswa di depan pintu gerbang
seko]ﬁh

Jika ada guru yang berhalangan hadir berperan sebagai pengganti
Mengawasi anak pada waktu istirahat

Mengatur waktu / bel tanda pergantian pelajaran

Meninggalkan sekolah setelah sekolah usai

Guru dan Karyawan harus menandatangani dattar kehadiran dan

kepulangan

b. Melaksanakan Tugas

1) Melaksanakan KBM yang aktif, Kreatif dan menyenangkan sesuai

programnya

2) Jika berhalangan hadir'/ meninggalkan sekolah pada saat bertugas

harus disertai surat’keferafigan £izin

3) Guru harus menjadi suri tauladan yang baik bagi anak didiknya

4) Melaksanakan tugasnya dengan ikhlas dan tanggung jawab

2. Budaya tertib

a. Tertib administrasi

1

2)

3

Guru wajib membuat laporan kegiatan pembelajaran

Mengisi DLPK dan melaporkan secara berkala kepada Kepala
Madrasah

Membuat laporan / dokumen kegiatan yang berhubungan tugas

tertentu di sekolah
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b. Tertib Berpakaian
1)} Hari Senin berpakaian krem keki
2) Hari Selasa berpakaian abu- abu
3) Hari rabu polos biru tua dan muda
4) Hari kamis batik lurik
5) Hari Jum’at dan sabm berpakaian Batik
3. Budaya kekeluargaan
a. Kepala sekolah, Gurudan Karyawan harus saling asah, asih dan asuh
b. Jika ada permasalahamharus segera diselesaikan secara kekeluargaan
c. Mengutamakan kegotongroyongan dan kekompakan dalam bekerja
d. Berjabat tangan dengad guru
e. Berdoa bersama
f. Tadarus pagidan ditambah bacaantasniadl hugha
g. Mengambil sampah S«=menit sebelum masuk kelas mulai dari kelas I
sampati kelas VI
h. Berjamaah solat dhtthur Kelas 11 saffipaikelas V1
Model kepemimpinan berbasis nilai yang diterapkan di Madrasah
Ibtidaiyah(MI) Ma’arif sangat berpengaruh terhadap perkembangan madrasah
sebagai lembaga pendidikan dan guru, murid serta karyawan sebagai
sumberdaya madrasah. Kepala madrasah sebagai pemimpin sekolah
mendasarkan kepada etika agama dan moral, sikap professional yang muncul
dari kepemimpinan kepala madrasah dapat terlihat dari kebanggaan guru,

karyawan dan murid terhadap kepala madrasah, atas kepemimpinan yang
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telah dijalankan dengan dilandasi komitmen personal dan tanggungjawab
yang tinggi.

Kepala madrasah selalu memberikan inisiatif maupun masukan
yang baik terhadap guru dan karyawan agar dapat menyelesaikan tugasnya
secara tuntas dan bermutu. Kepala madrasah juga membuat forum paguyuban
wali murid untuk mempererat tali silaturahmi dengan wali murid yang telah
mempercayakan untuk mensekolahkan-anaknya di Madrasah Ibtidaiyah (MI)
Ma’arif Giriloyo I, sehinggachubungan yang baik antara guru dengan wali
murid dapat terjalin dengan baik. Kepala| madrasah juga membentuk
organisasi yang membantu sekolah yang terditi tokoh-tokoh masyarakat yang

tergabung dalam Komite Sekolah.

Komite sekolah dibentuk oleh kepala madrasah dengan tujuan
untuk ikut serta dalam menyusun program-program sekolah yang telah dibuat
oleh kepala madrasah selakupimpiran. Ketla komite Madrasah Ibtidaiyah
(MI) Ma’anf Giriloyo | Wukirsari |diketual elch bapak Agus basuki Tapip,
S.Ag. Untuk keberhasilan dalam melaksanakan tugas kepala madrasah dalam
pengambilan keputusan demi kemajuan dan perkembangan madrasah maka
dalam pengambilan keputusan yaitu dengan cara musyawarah mufakat yang
melibatkan semua komponen sumberdaya madrasahdidalamnya termasuk

komite madrasah.'®

' Wawancara dengan Agus Tapip, S.Ag ( ketua komite MI Ma’arif Giriloyo I ) pada
hari Senin 5 Januari 2015 di ruang pertemuan komite sekolah
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Oleh karena itu, peran serta komite madrasah dalam
penvelenggaraan rapat di madrasah sangat penting sebagai upaya menjalin
komunikasi dan sebagai sarana menjalin kerjasama dengan masyarakat sekitar
madrasah sehingga dapat mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi
baik secara internal maupun eksternal. Setiap kegiatan yang akan dilakukan
baik secara individu maupun kelompok dalam rangka kegiatan madrasah,
sebelumnya telah dimusyawarahkan aan merupakan hasil yang telah

diputuskan dalam rapat.

Struktur komite madrasah/kemite-sekolah terbagi dalam beberapa

bidang yang digambarkan sebagai berikut:

Kepala Madrasah Ketua Komite Narasumber

¢ | ‘

Sekretaris | Sekretaris 2 Bendahara I Bendahara 2

v

Bidang-Bidang

4

‘ / |

¢

4
Penggalian Pengolahan Pengendali Kerjasama Sarana
Sumber daya Sumberdaya Kualitas Sistem Prasarana Usaha
sekolah sekolah Layanan Informasi
Sekolah
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Pada stuktur organisasi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut
panwa posisi kepala madrasah selaku pimpinan sejajar dengan komite
madrasah dan -narasumber, artinya kepala madrasah dapat berkonsultasi
langsung secara tiga arah , baik dar kepala rﬁadrasah kepada komite
madrasah, kepala madrasaly dengan sadrasumber, maupun komite madrasah
dengan narasumber. Setiap @genda rapat dkan ditulis dan diarsipkan oleh
sekretaris, audit anggaran |rencafia 'kegiatan akan dikelola bendahara dan
dialokasikan ke sub bidang yang/ membutuhkan. Model kepemimpinan
berbasis nilai yang diterapkan di| Madrasah Ibtidaiyah Giriloyo I Wukirsari
berjalan sangat baik dan professional, Hal ini juga dapat terlihat dari tingkat
kepercayaan masyarakat untuk mensekolahkan anaknya ke MI Ma’arif

Giriloyo 1 Wukirsari ImogiriBantul:

Tabel 5

Susunan Pengurus Komite Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo |

No. Nama Jabatan
1. [ Hj. Tatik Sutaryati, S.Pd. Kepala Sekolah
2. | Agus Basuki Tapip, S.Ag Ketua Komite
3. | H.DalmiAsrofi, S.Pd Narasumber
4, | Widodo, S.H Sekretaris 1
5. | Habib Adnan, S.Ag Sekretaris 11
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6. | Nikmatul khasanah Bendahara |
7. | Ika Fitriyati Bendahara 11
8. | H.Wahyono Bidang Sumberdaya Sekolah
9. | Fitriah Pengolahan Sumber daya Sekolah
10. | A.warsun Pengendali Kualitas Layanan
Sekolah
11. | M. Amrullah ' | Kerjasama Sistem Informasi
12. | H.Hamam Sarana Prasarana
13. | Taufiq Supriyati Bidang Usaha
D. Analisis Manajemen Peningkatan Mutn Sumber Daya Madrasah

Dalamy, pmelaksanakan= kepemimpinan. hberbasis nilai, kepala
madrasah Ibtidaiyah Ma’arif, Giriloyo |1 juga menggunakan prinsip
manajemen yaitu input, process dan outpul. Upaya peningkatan mutu
membutuhkan komitmen=ddri ‘semua pihek, “untuk it budaya mutu mutlak

ditanamkan dan dikembangkan pada warga sekolah.

Peningkatan mutu yang dilakukan secara terus menerus dan
berfokus pada pelanggan demi kepuasan jangka panjang akan mewujudkan
visi dan misi sekolah. Hal ini merupakan implikasi PP 19 tahun 2005, bahwa
sekolah memiliki kewajiban melakukan penjaminan mutu, dan secara lebih
rinci tersirat pada model pengelolaan sekolah yang tertuang pada

Permendiknas No: 24 th 2007 tentang standar pengelolaan sekolah.
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Pengelolaan sekolah yang standar akan menjamin terwujudnya
mutu yang standar. Selanjutnya dirumuskan standar mutu kemudian
ditetapkan prosedur yang berkualitas untuk mengkondisikan dan
mewujudkan  pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu pendekatan
konstruktivisme dengan penerapan berbagai strategi: active learning, enjoyble
and joyful learning, cooperatif learning, quantum learning harus dipahamkan

pada guru-guru untuk mengembangkan pendidikan yang bermakna

Berbagai pendekatan di_atas lebih bermakna jika pembelajaran
berbasis ICT ( Information Commiunication. Technologies), karena dengan
keberadaan berbagai sofware-akan membantt siswa agar Iebih produktif, dan
mampu berwawasan secara -global-~ dengan tetap memiliki jatidiri sebgai

bangsa yang berbudaya dan mampu menghayati nilai-nilai kearifan lokal.

Berdasarkan uraian tersebut di atas MI Ma’arif Giriloyo !
mempunyai konsekuensi” Togis=dalam® menyikapi perlunya pengelolaan
sekolah dalam upaya“peningkatan kuvalifas, Sekolah) Dalam pengelolaan
sekolah guna meningkatkan mutu sumberdaya madrasah dimulai dari

tahapan:

Input, dalam hal ini kepala madrasah melakukan mulai dan
penyusunan visi dan misi, tojuan didirikan madrasah, sasaran yang hendak

dicapai, membangun kerjasama yang solid antara beberapa bidang yaitu:

1. Pengelolaan kurikulum madrasah, dalam hal ini kepala madrasah

bekerjasama dengan membentuk tim audit penjamin mutu, hal ini
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dikarenakan kurikulum madrasah memiliki kekhasan dengan
pendidikan keislaman. Pengelolaan kurikulum di Madrasah
Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo I merupakan upaya kepala madrasah
selaku pimpinan untuk merealisasikan dan menyesuaikan
kurikulum yang sudah ada dengan kegiatan pembelajaran. Dalam
pengelolan Kurikulum dan pengajaran di Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Giriloyo I diadakan pengembangan kurikulum muatan
lokal (membatik),sesuai dengan kebutuhan masyarakat sekitar.
Upaya pengembangan Jkurikulum muatan lokal membatik
dimaksudkan agar siswa-siswil Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif
Giriloyo I mempunyai/ketrampitfan dan agar peserta didik lebih
mencintai  dan-“‘mengenal’ ‘“kebudayaan sehingga mampu
melestasikan | sumber= jdaya ¢alamrpkualitas™sosial. Sehingga
diharapkan selumuh siswa Madrasah [btidaiyah Ma’arif Giriloyo |
ttdak akan melupakan akar sosial budaya lingkungannya. Adapun
tugas tim penjaminr~mutu’ “yang=dibuat oleh kepala madrasah

sebagai berikut :

Penanggung jawab/Kepala Sekolah :

Tugas Pokok:

a. Sebagai Pembina, pengarah dan penanggung jawab
penyelenggaraan pendidikan, penjaminan mutu, pengendalian

dan peningkatan mutu pendidikan.
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Bertanggung jawab terhadap kinerja Tim Penjaminan Mutu
Pendidikan di Sekolah masing-masing..

Selaku penanggung jawab mutu pendidikan menunjuk
koordinator tim audit dan standarisasi, koordinator tim
pengembang standar mutu yang ditetapkan dengan surat

keputusan kepala sekolah

Koordinator Tim Penjaminan-Mutu

Tugas Pokok:

a.

Bertanggung | jawabmatas® peningkatan mutu pendidikan di
sekolah dan penyelenggaraan penjaminan mutu pendidikan.
Memformulasikan prosedur -yang tepat dalam pemantauan
dan penilaian terhadap efektifitas penyelenggaraan kegiatan
akademik scrta pelaksanaan.sistent penjaminan mutu.
Merencanakan=dan melaksanakan sistem penjaminan mutu
akademik secara’keséluriliai diSekolah,

Mensosialisasikan sistem penjaminan mutu pendidikan

kepada seluruh pihak-pihak yang berkepentingan

Koordinator Pengembang Standar

Tugas Pokok:

a.

Mengkoordinasikan fasilitasi ketersediaan dokumen mutu di
sekolah
Mengkoordinasikan pelaksanaan evaluasi dan supervisi

dokumen mutu di sekolah
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¢. Menyiapkan dan menyusun manual mutu, prosedur mutu, dan
istruksi kerja mutu yang sesuai atau melampaui standar
nasional pendidikan
d. Membuat perangkat yang diperlukan dalam rangka
pelaksanaan sistem penjaminan mutu pendidikan
e. Mengkoordinasikan hasil evaluasi dan supervisi dari tim audit
tentang implementasi standar mutu di sekolah
f. Mengkoordinasikan perumusan rencana tindak lanjut.
Sekretaris Tim Penjaminan Mutu
Tﬁgas Pokok:
a. Sekretaris bertugas<rembantt ketua Tim Penjaminan Mutu
dalam:
1) Weldksanakam —kéadmifiiStrasianr tim @€njaminan Muto
Sekolah
2) Menyusun jadwal kegiatan pelaksanaan penjaminan mutu
sekolah
3) Melakukan koordinasi dengan tim pengendali dokumen
dalam mendokumentasikan dokumen penjaminan mutu
4) Menyusun laporan pelaksanaan penjaminan mutu
b. Koordinator Audit :

Tugas Pokok:

1) Koordinator tim audit dan standarisasi bertanggung jawab

atas terlaksananya audit mutu pendidikan yang memeriksa
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terhadap  kepatuhan  pelaksanaan  penyelenggaraan
pendidikan dengan standar yang telah ditetapkan.

2) Koordinator tim audit dan standarisasi bertugas :

a) Membentuk tim audit mutu pendidikan internal
b) Melaksanakan pelatihan audit untuk anggota tim audit
mutu pendidikan internal
-¢) Melakukan koordinasi audit mutu pendidikan internal

3} Audit mutwinternal dilaksanakan minimal (1) tahun sekali.

4) Koordinator tim auditimenyerahkan laporan audit kepada
ketua tim penjamipan mutu.

5) Tim Penjaminan “Mutu~ Pendidikan bersama dengan
pimpinan-sekolah-dan komite sekolah mengadakan rapat
nntbk\ nfefiifidaKlanjati’ | hasil Aaudit™ dalam rangka
peningkatan mutu pendidikan.

2. Pengelolaan tenaga Pendidik

Dalam kegiatan dan proses mengajar tidak terlepas dari
peranserta guru, guru yang profesional dalam bidangnya akan
membuat proses kegiatan belajar mengajar menjadi lancar. Guru
merupakan salahsatu dari faktor-faktor pendidikkan sehingga
pendidik diharapkan mampu memberi contoh yang baik terhadap
anak didik. Pengelolaan tenaga pendidik yang dilakukan oleh

kepala madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo I yaitu
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dengan menetapkan standarisasasi dan kompetensi guru, untuk

staff pengajar minimal lulusaan DII.

Guru merupakan salahsatu sumberdaya madrasah yang
juga berpengaruh terhadap kualitas anak didik sebagai outpur
[ulusan yang baik dan mempunyai ketrampilan yang baik. Ciri
khas di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Giriloyo I Wukirsari yaitu
adanya ketrampilan-tradisional-membatik. Kurikulum ketrampilan

membatik merupakan keunggulan dari madrasah ini.”!

Adapun untulkemenjelaskan keterangan diatas, penyusun
akan uraikan tentang data pendidik (guru) dan staff karyawan
yang ada di Madrasah“Ibtidaiyah (MI) Ma’anf Giriloyo I

Wukirsari sebagai berikut :

Tabel 6

Data guru dan Staff Karyawan MI Ma’arif Giriloyo I

No. Nama Jabatan Riwayat Pendidikan
1. | Hj. Tatik Sutaryati Kepala Sekolah SI
2. | Musta’in, A.Ma Guru PJK DII
3. | Zun'Afiyah, S.Ag Guru Kelas I SI
4. | Erni Sugiarti, S.Pd Guru Kelas VI SI

0 Wawancara dengan Rusmiyati, $.Pd ( Bidang Kurikulum MI Ma'arif Giriloyo I')

pada hari Rabu, 7 Januari 2015 di ruang guru.
2! Wawancara dengan Hj. Tatik Sutaryati, S.Pd ( Kepala Madrasah MI Ma’arif Giriloyo

1) pada hari Kamis, 8 Januari 2015 di kantor kepala sckolah




64

5. | Fitriyah, S.Ag Guru Kelas 111 SI
6. | Siti Nur Hidayati, S.P Guru Kelas 11 SI
7. | Rusmiyati, S.Pd Guru Kelas V SI
8. | Ika Fitriyati, S.Pd.] Guru Kelas IV SI
9. 1 Shulihah, S.Pd.I Guru Agama SI
10. | Habib Adnan, S.Ag Guru Agama SI
I1. } Purna Kabiyati Tenaga Admin D III
12. | Amat Jamzani Tenaga Pustaka SMA
13. | Muarifah Rizki Khasanah>{ Tenaga Kebersihan SMA

Seluruh pendidik’di-Madrasah-Ibtidaiyah (MI) Ma'arif Giriloyo
mempunyai flatarbelakang pendidikkangyang-berbeda. dNamun hal tersebut
tidak mempengaruhi hubungan kerjasama antar karyawan, masing-masing
guru dan karyawan saling menghormati satu dengan yang lainnya dan tidak
membedakan-bedakan ‘golongah maupumjabatan. Usaha kepala madrasah
untuk meningkatkan standar pengelolan tenaga pendidik yaitu dengan
mengirim masing-masing guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan,
seminar, workshop. Upaya yang dilakukan kepala madrasah selaku
pimpinan madrasah dengan mengikutkan guru dan karyawan adalah untuk

melihat kemampuan dan kualitas pengelolaan mutu sumberdaya madrasah di

Siswa-siswi merupakan sumberdaya madrasah yang

juga dikelola oleh kepala madrasah dan merupakan aset bagi

keberhacilan  nerkembanean  madrasah.  Siswa-siswi vang



65

Madrasah Ibtidaiyah Giriloyo 1. Guru yang berkompeten diharapkan dapat
mengajarkan ilmu yang telah didapat untuk anak didiknya sehingga
menghasilakan lulusan yang berkualitas. Menurut pengamatan penyusun,
output atau lulusan yang berkualitas tampak dari penguasaan peserta didik
terhadap ilmu pengetahuan umum, sistem informasi dan teknologi, ilmu
agama, ketrampilan dan sikap kemandirian anak didik seperti halnya
siswa/siswi Madrasah Ibtidaiyah Giriloyo I yang memiliki ketrampilan
membatik disamping ilmbvpengetahuan lainnya. Hal ini, dapat menjadi

bekal untuk melanjutkan kejenjang berikutnya.

1. Pengelolaan Siswa

Siswa-siswi merupakan, sumberdaya madrasah yang
juga dikelola oleh kepala madrasah dan merupakan aset bagi
keberhasilan ‘perkembatigan, nadrasahe-\ SisWa-siswi yang
nantinya akan “~diarahkad \menuju cita-cita yang ditetapkan
madrasab., Meodel skepemimpinag=berbasis nilai yang ada di
Madrasah Ibtidaiyah Ma’anif Giriloyo 1 dengan menjalin
hubungan yang baik terhadap wali santri memberi dampak positif
dengan semakin banyak dan meningkatnya jumlah siswa yang
mendaftar. Jumlah peningkatan jumlah murid yang mendaftar

akan penyusun uraian dalam bentuk tabel, seperti berikut:
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Tabel 7
Data siswa-Siswi

TAHUN KELAS | KELAS | KELAS | KELAS | KELAS | KELAS | TOT

AJARAN 1 2 3 4 5 6 AL
L |P L [P L [P L [P L |P L |P

2013/2014 |14 |10 |15 116 |12 |10 |17 |10 |11 {12|9 |9 145

2014/2015 |22 |15 J13 |11 |14 [15 |11 |9 15 11011 |12 | 158

Dari data tabel diatas dapat kita ketahui ada kenaikan jumlah
siswa pertahun. Hal ini merupakan bukti berhasilnya kepimpinann kepala
madrasah, dalam mengambil hati masyarakat melalui program kerja-
program kerja yang ditawarkan.“Adanya kenaikan siswa merupakan bukti
nyata atas kepercayaan masyarakat sekitar terhadap Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Giriloyo 1. Wali santri_ataulgrang tua murid merasa yakin untuk
menyekolahkan anaknya karéna melihat prestasi-prestasi yang telah diraih
oleh guru dan siswa.

. Pengeloaan Sumber Dana Madrasah

Berkembangnya suatu madrasah tidak menutup kemungkinan dari
adanya pengelolaan sumber ketangan madrasahyang ‘dilakukan oleh kepala
madrasah selaku pimpinan bagi keberlangsungan madrasah. Dalam hal
pengelolaan Sumber keuangan, Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif giriloyo I juga
mencari dan memanfaatkan dari berbagai sumberdana sesuai dengan realitas
dan kebutuhan madrasah. Hal ini melihat realitas pada umumnya
permasalahan pendidikan selalu dihadapkan pada persoalan dana dan

dengan otonomi daerah yang memberi kewenangan dan keleluasaan bagi

22 ywawancara dengan Hj. Tatik Sutaryati, S.Pd ( Kepala Madrasah MI Ma’arif Giriloyo

1) pada hari Kamis, 8 Januari 2015 di kantor kepala sekolah
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madrasah untuk mengoptimalkan sumber daya yang tersedia bagi
pendidikan.

Permasalahan tersebut dapat diantisipasi oleh kepala madrasah
dengan mencari sumber dana lain selain dari pendapatan daerah. Adapaun
pendapatan daerah kabupaten Bantul biasanya diberikan dalam bentuk dana
BOS, dan bantuan pemerintah daerah lainnya.

Pengeloaan sumberdaya madrasah melihat realitas dari
keterbatasannya bantuan dari’pemerintah, mendorong Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Giriloyo I melibatkam orangtua dan partisipasi masyarakat setempat.
Sumberdana pembiayaan Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif giriloyo I diperoleh
dari 5 Sumber yaitu:

a. Anggaran Pendapatan-Belanja Daerah (APBD) yaitu bantuan

dafi Mpenicringh [daefah) yang | diberikan k€pada Madrasah
Ibtidaiyah Maawif,Girtloyo 1.

b. Dana BOS Propinsi yaitu Dana Operasional Sekolah yang
diberikan' 6leh pemerintali~ Propinsi untuk dikelola oleh
madrasah.

¢. Dana BOSDA yaitu bantuan dana operasional sekolah yang
diberikan oleh Pemerintah Daerah dalam bentuk uang.

d. Dana BOS NAS yaitu bantuan dana operasional yang akan
dialokasikan dalam hal pengadaan buku, baik buku-buku mata

pelajaran umum maupun buku - buku penunjang,.



68

e. Dana sumbangan dari orangtua/ wali Santri yaitu iuran atau
sumbangan dana wali santri atau orangtua yang diberikan ke
madrasah sebagai Amal Jariyah untuk membantu kemajuan
dan perkembangan madrasah.

Sumber dana dari wali santri dilakukan dengan
menjalin kerjasama dengan komite madrasah. Komite madrasah
akan membuat surat edaran kepada orangtua sesuai dengan
latarbelakang ekohomi. Sechinggd wali santri tidak merasa
terbebani dan dapat memberikan sumbangan dalam bentuk dana
berdasarkan kemampuan dan Keikhlasan. Sehingga hubngan
antara kepala madrasah{“guru-dan-orangtua murid dapat terjalin

dengan baik.

Proses’ penerapan fungsi manajenien yangdilakukan pada tahapan
ini yaitu dengan pengeloladfy programirencana sekolah yang dibuat oleh
kepala madrasah sélakul pifipifian, daldm-meéngaali§is bidang sasaran dan

program kerja sekolah sebagai bentuk peningkatan sumberdaya madrasah

meliputi:
Tabel 9
RENCANA PROGRAM KERJA TAHUNAN
MI MA’ARIF GIRILOYO 1
KECAMATAN IMOGIRI KABUPATEN BANTUL
NO SASARAN PROGRAM
1 Kesiswaan

Bertambahnya siswa yang Sosialisasi tentang perlunya anak
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mendaftar dari tahun ke tahun

mengikuti pendidikan dan promosi

Madrasah ke TK dan masyarakat sekitar

Terbantunya siswa yang
kurang mampu secara
ekonomi rata-rata minimal 10

orang setiap tahunnya

- Pengusulan penambahan siswa

penerima bantuan

Pencarian orang tua asuh

Terperhatikannya siswa yang

mengalami tidak siap dalam

Memberikan bantuan terhadap siswa yang

kurang siap dalam pembelajaran (

pendampingan )

pembelajaran Melibatkar orang tua untuk terlibat dalam
pendidikan janak
- Peényuluhan kesehatan
Terpertatikannya kesehatan - | Pengecekan kesehatan kerjasama
siswa dengan puskesmas

Pelatithan dokter kecil

Terbiasanya ketaatan semua
siswa terhadap peraturan dan
ketentuan yang berlaku
disekolah terutama tentang

kehadiran

Pembinaan disiplin kehadiran siswa
datiKelaS ['s/d'kelas V]

Pesantren kilat

Peringatan hari besar Nasional dan

hart*besar Islam

Semua siswa yang mempunyai
kecerdasan tinggi dan rendah

mendapat perhatian serius dari
sekolah

Memaksimalkan pembinaan dan
perhatian terhadap semua siswa baik
yangmempunyai kecerdasan tinggi
maupun rendah

Mengadakan pelatihan ataupun
mengikutsertakan guru tentang system

pembelajaran yang baik

Mengurangi siswa yang
mengulang kelas setiap

tahunnya dari rata-rata 3

Mengadakan pelatihan ataupun
mengikutsertakan guru tentang system

pembelajaran yang baik
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maksimal 1 orang setiap

tahunnya dan setiap kelasnya

Mengurangi siswa yang putus

- Sostalisasi terhadap wali murid

8 tentang pentingnya pendidikan bagi
sekolah
masa depan anak
0 Kurikulum dan Kegiatan
Pembelajaran
Tersedianya silabus mata
pelajaran seperti silabus mapel )
) ) Pembuatan 9 silabus dan rencana
1 | Qur’an hadits, Aqidah Akhlak,
_ pembelajaran dari kelas I - VI
figih, SKI, BI, BAR, Mtk; dPS,
PKn, [PA
5 Guru mampu merencanakan Pelatihan guru di gugus untuk
proses penilaian kelas pergncanaan proses penilaian kelas
Semua guru mampu J L
Pelatihan guru untuk penyesuaian silabus
3 | merencanakan isi silabus dan )
. dan,rencana pembelajaran
rencana pembela)aran
Meningkatkan kemampuan ) .
) i || Pelatihan, giru menyesuaikan isi silabus
guru mengajar sesuai antara‘’isi )
4 dan rencana pembelajaran dengan
silabus dengan retieand
) pelaksanaan/KIBM
pembelajaran
Terlaksananya kegiatan )
Pelatihan 12 orang guru tentang
5 | belajar mengajar dengan )
pembelajaran PAKEM
berpola PAKEM
90 % guru mampu
memanfaatkan media/alat
Pelatihan guru tentang penggunaan alat
6 | peraga yang sudah tersedia
] peraga
dalam kegiatan belajar
mengajar
7 | Diraihnya prestasi akademik Pembinaan terhadap siswa yang minat dan
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dalam perlombaan mata
pelajaran minimal 3 besar di

tingkat Kecamatan

berbakat sesuai mata pelajaran

Meningkatnya nilai rata-rata

raport siswa kelas I-VI untuk

Pelatihan guru tentang penguasaan materi

8
setiap mapel dari 6,5 menjadi | pembelajaran
7.0
L - Penambahan jam pembelajaran pada
Mempertahankan nilai
sore hari (les) mata pelajaran
9 | kelulusan dengan nilai rata-
- Penyelenggaraan outbond/ AMT untuk
rata UASBN 7.0
siswa kelas VI
. ) - Sosialisasi terhadap wali murid kelas
Mengurangi siswa yang tidak =1 )
) VI, motivasi kepada siswa untuk
melanjutkan sekolah ke _ L
10 melanjutkan pendidikan
tingkat SLTP setelah lulus o . )
< Penyampaian informasi-informasi beea
SD/MI _ .
siswa untuk melanjutkan sekolah
Diraihnya prestasinon
1 akademik di bidang olahraga | Meningkatkan pelatihan bagi siswa yang
dan seni minimal juara 1 di berbakat damberminat olahraga dan seni
tingkat Kecamatan
[ Pendidik dan Tenaga
11
Kependidikan
Meningkatnya profesionalitas | Pemberian penghargaan untuk guru
1
guru berprestasi
Meningkatnya kwalitas ) ) ) .
Meningkatnya kwalifikasi pendidikan
2 | pendidikan 3 orang guru .
) bagi 3 orang guru
berijazah D Il menjadi S 1
Mempunyai kepala sekolah
puny P Meningkatnya wawasan kependidikan dan
3 | yang memimpin unit kerjanya

dengan baik

pengalaman sekolah
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VII | Budaya dan Lingkungan
| Bersihnya lingkungan sekolah | Pelaksanaan jum’at bersih dilingkungan
untuk kenyamanan kerja sekolah
) Asrinya lingkungan sekolah Pengkayaan tanaman dilingkungan
untuk pembelajaran madrasah
Peran serta Masyarakat dan
VIII
Kemitraan
Semua anggota komite
L Pelathan anggota komite tentang
1 | memiliki pengetahuan tentang
) mengjetiien sekolah
menejemen madrasah
Terwakilinya
. ) _ p{ Seosialisasi tentang keterwakilan dari
2 | pemilihananggota komite|dari )
anggota Komite
semua unsure
3 Pedulinya masyarakat tentang | Pemingkatan hubungan kerja sama dengan

pendidikan

thasydrakat,

Selain menyusun pengelolaan program sekolah, kepala madrasah

juga mengadakan beberapa

Kégiatan * untuk mengembangkan serta

meningkatkan kualitas ‘prestasi.siswa ‘dengan.cara/mengadakan kegiatan les

dan ekstra kurikuler, try out

bagi kelas VL2  Pembinaan anak didik

dilakukan karena siswa-siswi yang ada merupakan aset sumberdaya madrasah

untuk menghasilkan lulusan yang baik dan mempunyai ketrampilan.

Kompetensi lulusan harus berbasis kebutuhan, baik ilmu

pengetahuan, teknologi, interaksi sosial, dan life skill. Potensi peserta didik

Kamis, 8 Januari 2015 di ruang perpustakaan

» Wawancara dengan Fanesyya ( Salah satu murid MI Ma’arif Giriloyo I ) pada hari
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dapat berkembang secara optimal jika peran serta lingkungan dapat
mendukung, memfasilitasi, melalui kegiatan tatap muka dan non tatap muka.
Kegiatan non tatap muka diberikan dalam upaya pengembangan potensi
melalui kegiatan pembinaan bakat, minat dan prestasi, kepribadian,
keterampilan sosial, dan kecakapan hidup sehingga kompetensi peserta didik
dapat tercapai secara optimal. Fungsi pendidikan lebih pada upaya membantu
siswa agar mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi dan lebih jauh agar
mampu bertahan hidup mandiri dalam rangka mewujudkan insan Indonenesia

yang cerdas dan kompetitif.

Pembinaan sumbgrdaya madrasali’ selain siswa adalah guru dan
seluruh staff karyawan dengan’mengikutkan(pelatihan-pelatihan, workshop

maupun seminar antara lain :

1. Seminar dan pelatthan Menuju Green Scliool gagasan
untukprogram AdiWiyata

2. Seminar/dan pelatihan.Matematika<Dasyhat

3. Workshop Kesehatan penyelenggara PDHI

4. Seminar dan pelatihan Bintek K-13 Kemenag

5. Seminar Peran Pola Asuh Dalam Membentuk Karakter Anak

6. Seminar dan Pelatihan Kiat Strategi PKG dan Pengumpulan PAK

berbasis K-13 Penyelenggara FKPI*

2 wawancara dengan Hj. Tatik Sutaryati. S.Pd ( Kepala Madrasah MI Ma’arif Giriloyo
1 ) pada hari Kamis, 8 Januari 2015 di kantor kepala sekolah
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Pelatihan-pelatihan, workshop maupun seminar yang diadakan oleh
Masrasah Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo I bertujuan untuk meningkatkan mutu,
wawasan pengetahuan dan kompetensi yang dimiliki oleh masing-masing
guru. Di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo I menggunakan sistem
Rolling atau sistem bergilir artinya setiap guru tetap maupun guru honorer
mempunyai kesempatan yang sama untuk mengikuti dengan waktu yang
berbeda dan bergantian. Dengan adanya pelatihan-pelatihan, workshop
maupun seminar masing-masing guru ddpat saling bertukar ilmu dan
informasi yang diperoleh, (kemudian™ mengaplikasikan ke dalam sistem
pembelajaran agar lebih vamatif, jngvatif' 'sésuai dengan kurikulum yang
dipakai. Menurut hasil observasi périyusun hallini yang membuat komunikasi
antar guru, karyawan dan kepala’ madrasahlebih terbuka dan kekeluargaan

sesuai denganimadel Kepemimpian berbasis nil4il

Dengan adanya pélatihan, #orkshop,\maupun serinar umtuk guru
dan karyawan Madt-asali IbtidatyahMa’ &if Girdloyo/h, berdampak positif bagi
guru dan siswa, menurut pengamatan penyusun kontribusi yang dihasilkan
oleh guru mengembangkan dan meningkatkan mutu serta kualitas di setiap
pembelajaran sehingga masing-masing guru dapat menyelesaikan tugas
pekerjaan yang baik sesuai dengan kemampuan dan kompetensi yang
dimiliki.®® Sedangkan dampak positif yang diterima oleh siswa adalah siswa

lebih aktif bertanya dan merasa senang dengan pembelajaran yang lebih

5 Wawancara dengan Fitriyati , S.Pd (Guru MI Ma’arif Giriloyo I ) pada hari Jumat 28
November 2014 di ruang guru.
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variatif yang diberikan guru.?® Siswa menjadi mampu berdiskusi dan
bekerjasama dengan temannya Kketika memecahkan masalah dan
mengungkapkan hasil diskusi dengan sesuai pendapat mereka, siswa mampu
melakukan kegiatan mandiri melalui pembelajaran diluar kelas agar lebih

variatif.

Output tahapan terakhir pada manajemen mutu sumberdaya yaitu
Output yang dihasilkan sebagai-bukti-nyata-keberhasilan suatu organisasi atau
lembaga pendidikan, selain itu jugagnerupakan indikator keberhasilan kepala

madrasah dalam menjalankanrmodel kepemimpinannya.

Out put ini berupa;prestasi|lomba-lomba, prestasi akademik dan
non akademik, nilai prestasi; [JAN. Adapun/|Quiput yang dihasilakan dari
adanya model_kepemimpinan berbasis nilai di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif
Giriloyo I yaitu Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Giri loyo 1 mendapatkan
rangking pada UAMD untuk™5 bidang study‘agama dan prestasi UN bidang

study Umum, adapun penjelasannya seperti berikuts
Prestasi UAM BD ( 5 bidang study agama)

1. Tahun Pelajaran 2011/2012 : Rangking I tingkat propinsi
2. Tahun Pelajaran 2012 /2013 : Rangking 2 tingkat propinsi

3. Tahun Pelajaran 2013 /2014 : Rangking 3 tingkat propinsi

% Wawancara dengan Fanesya (Murid di MI Ma’arif Giriloyo 1) pada hari Kamis, 8
Januari 2015 di Perpustakaan sekolah.



Prestasi UN ( 3 bidang study umum )

1. Tahun Pelajaran 2011/2012 : Rangking 3 tingkat propinsi

2. Tahun Pelajaran 2012 /2013 : Rangking 2 tingkat propinsi

3. Tahun Pelajaran 2013 /2014 : Rangking 4 tingkat propinsi

Prestasi yang didapatkan oleh Madrasah Ibtidaiyah Maarif Giriloyo
I merupakan kerjasama yang solid antar sumberdaya daya madrasah dengan
kepala sekolah sehingga dapat-menghasilakan oufput yang baik. Selain
prestasi lembaga, ouput lain yagydidapatkad [yaitu prestasi guru dan siswa,
suatu lembaga pendidikan dikatakansbermitu ketika mampu menghasilkan
lulusan yang tidak hanya |mempunyai prestasi akademik melainkan juga
menghasilkan siswa yang mempunyal ketrampilan. Adapun prestasi yang

didapatkan dari siswa Madrasah Ibtidaiyah.Giriloyo L terbagi menjadi dua (2)

yaitu prestasi akademik dan non akademik.

Tabel 10

Prestasi Akademik Siswa/siswi Madrasah Ibtidaiyah I Giriloyo

No. Nama Siswa Jenis Lomba Juara Tingkat
1. | Nazula Mubarokah Sain IPA 3 Nasional
2. | Ervianti Sholikhah CCA (2013) 3 Nasional
3. | Ervianti Sholikhah CCA (2014) 1 Nasional
4. | ZuniRatnaya Inti 3 Propinsi




5. | Zakia Rahmatun Cipta Puisi (2014 ) Kecamatan
Naimah _
6. | Vanesa Anggita Rahma | Mendongeng(2014) Kecamatan
7. | Nisaul Mufidah Cipta pantun Kecamatan
8. | Fatika Tiara lka Safira Dokter kecil(2014) Propinsi
9. | M. Toriq Farchani Tennis Meja (2014) Propinsi
10. | Uli Hidayah Pidato'Bahasa Propinsi
Ifidonesia
11. | Zuni Kurniawan PidatesBhasa Arab ( Kabupaten
Nugroho 2014)
12. | Farisa Anggita Rahma Pidato/Bdhasa Jawa ( Kabupaten
2014)
Tabel 11
Prestasi Non AKademik ‘Madrasah Ibtidaiyah I Giriloyo
No. Jenis Lomba Juira Tingkat
1. | Lomba Sekolah Berwawasan 2 Propinsi
Lingkungan

2. | Lomba Perpustakaan ( 2013 ) 2 Kabupaten

3. | Porseni 1 Kabupaten

4. | UN 2008 dan 2009 1 Kecamatan

5. | Lomba Sekolah Sehat 2 Kabupaten

6. | Desain Batik tingkat SD 2 Kabupaten
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7. Tenis Meja 2 Kabupaten
8. | Desain Batik B 1 Propinsi
9. Perpustakaan 1 Nasional
10. | Bulu Tangkis . 3 Propinsi

Selain siswa, guru-guru di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif “juga

merupakan sumberdaya yang/bermuti.dan berkompeten sesuai bidangnya, hal

ini penyusun lihat dari daftar prestasi'guru sebagai berikut :

1. Rusmiyati,S.Pd . Membimbing Siswa sain ( IPA ). Juara 3 Tingkat

Nasional (Nazula Mubarokah,Kls.¥)
Shulihah,S.Pd.I.Meémbimbing siswa Membatik .Juara I Tingkat
nasipnal

( Ervianti Sholihah)

Shulihah,S.Pd.I. Membimbing Siswa Membatik. Juara 3 Tingkat

nasional.(Zuni Ratnayanti)

. Mustain,A.Ma.Membimbing siswa Tenes Meja. Juara 3 Tingkat

Provinsi.

( Akhmad Busthomi & Thoriq Farkhani )

. Ika Fitriyanti,S.Pd.Imembimbing Siswa Pidato Bahasa Indonesia

Jjuara I Tingkat provinsi. (Uli Widiyah )

. lka Fitriyati,S.Pd.I. Membimbing siswa Dokter Keecil.juara |

tingkat Provinsi. ( Fatika Tiara Ika Safira )
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Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat didukung dengan
sumberdaya yang ada didalamnya, salah satunya guru. Qusput yang bagus dan
berkompeten dapat terealisasikan atas tugas dan peranan dari guru. Dalam
hal ini, kepala madrasah selaku pimpinan di Madrasah Ibtidaiyah Giriloyo I,
mengupayakan cara agar guru-guru yang ada merupakan seorang pendidik
yang berkompeten dan profesional.?’ Olehkarena itu, Madrasah Ibtidaiyah
Giriloyo | mendapat kepercayaan dari masyarakat karena ohput yang
dihasilkan bagud dan berkompeten, siswatidak hanya pintar dalam hal
akademik tetapi juga mempunyai  ketrampilan membatik sekaligus

melestarikan nilai-nilai budaya lokal sekitar.

E. Analisis Strategi Peningkatan Mutu.Sumber Daya Madxasah

Kebijakan dan sti@ifégi Direktorat Jondral Manajemen Pendidikan
Dasar dan Menengah, antara lain, 1) pemerataan dan perluasan akses, 2)
peningkatan mutu, relevansi dan daya saing, serta 3) govermance,
akuntabilitas dan pencitraan publik. Implikasinya satuan pendidikan
mengupayakan dan melaksanakan penjaminan mutu dengan mengacu pada
PP 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Peningkatan kualitas
pendidikan sebagai system mencakup input, process, dan output. Sedangkan

pemenuhan akan relevansi pendidikan merujuk kepada kesesuaian hasil

27 Wawancara dengan Hj. Tatik Sutaryati, S.Pd ( Kepala Madrasah MI Ma’arif Giriloyo
I ) pada hari Kamis, 8 Januari 2015 di kantor kepala sekolah
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pendidikan dengan kebutuhan (needs), baik kebutuhan peserta didik,
keluarga, maupun. bagi terlaksanananya pembangunan nasional. Implikasi
dari kebijakan tersebut pada tingkat sekolah adalah pengembangan inovasi
pengelolaan sekolah dalam upaya mewujudkan insan cerdas dan kompetitif.
Upaya peningkatan mutu membutuhkan komitmen dari semua pihak, untuk

itu budaya mutu mutlak ditanamkan dan dikembangkan pada warga sekolah.

Peningkatan mutu~yang—dilakukan secara terus menerus dan
berfokus pada pelanggan demi kepuasan jangka panjang akan mewujudkan
visi dan misi sekolah. Hal iniymeripakafi implikasi PP 19 tahun 2005, bahwa
sekolah memiliki kewajiban ‘melak@kan penjaminan mutu, dan secara lebih
rinci tersirat pada model“ pengelolaan - sekolah yang tertuang pada
Permendiknas No: 24 th 2007 tentang standar pengelolaan sekolah. Strategi
Peningkatan Mutu | Pendidikan.neripakan.sebuah/langkah’ yang dilakukan
oleh kepala madrasah untiky menjalankam\ kepemimpinan dengan model
kepemimpinan berbBasis/ milai yang Mebifbanyak fmenitik beratkan pada asa

kerjasama antar sumberdaya madrasah.

Dalam peningkatan strategi ini kepala madrasah tidak bekerja
sendiri melainkan dibantu oleh semua komponen sumberdaya madrasah yang
meliputi guru, karyawan dan masyarakat yang tergabung dalam komite

madrasah.

Strategi peningkatan sumberdaya madrasah di Madrasah Ibtidaiyah

Ma’arif Giriloyo I dengan cara menganalisis dan mengelompokkan faktor —
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faktor penghambat peningkatan sumberdaya madrasah dan cara mengatasinya

sebagai berikut 1

I. Analisis faktor-faktor hambatan peningkatan mutu sumberdaya

madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo 1

No.

TINJAUAN UMUM
DARI
ASPEK/BIDANG

KONDISI PENDIDIKAN MASA KINI

MUTU PENDIDIKAN

Béberapa/lulusan tidak dapat memenuhi
kebutuhan dunia usaha dan industri
Rendahnya kKualitas'pendidikan terlihat dari
indikatorfendahnya biaya pendidikan
Rendaliflya aspek kualitas hasil maupun
kualitas proses mencapai hasil tersebut

AKSES DAN
PEMERATAAN
PENDIDIKAN

Rendahnya kendisi ekonomi, sosial dan
budaya masyarakat Indonesia
Kondisi/geografis tempat tinggal masyarakat
Indonesia yang terpencar, terpencil, tertinggl

EFISIENSI
PENDIDIKAN

Belunroptimalnya-fungsi-fungsi yang terkait
dengan ‘pengelolaansekelah, yang mencakup
pengelolaan manajerial maupun pengelolaan
pembelajaran

Belum optimalnya penerapan manajemen
bérbasis sekolah’ memberikan penjaminan
terhadap efisichsi péndidikan

Belum Efisiensi terkait dengan pembiayaan
maupun aspek pengelolaan kelas

RELEVANSI
PENDIDIKAN

Kurangnya keyakinan bahwa kemakmuran
suatu bangsa berkait erat dengan kualitas
pendidikan bangsa yang bersangkutan
Kurangnya pengembangan sumber daya
manusia yang menangani pendidikan
mencakup kuantitas’ maupun kualitas
Kebutuhan pendidikan semakin beraneka
ragam karena era teknologi
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e Beberapa kejuaraan bidang akademik belum
mampu bersaing secara internasional

DAYA SAING » Beberapa kejuaraan bidang non akademik
LULUSAN belum mampu bersaing secara internasional

e Kurangnya daya saing lulusan adalah dalam
memperoleh kesempatan belajar pada sekolah
jenjang berikutnya

PENCITRAAN
PUBLIK

e Kurangnya akuntabilitas, dan transparansi

e Kurangnya publikasi program dan hasil-hasil
pendidikan sangat diperlukan untuk
mendapatkan dukungan dari steak holders

o Karanpnya kesatuan persepsi dalam
mengrealisasikan visi dan misi yang telah
digépakati bersama

LAINNYA: » Belum optimalnya fungsi sekolah sebagai

pranatasocial : .

& Kurangnya sumberdaya madrasah seperti guru
dan karyawan yang berkompeten dalam
bidangnya

Resathyd -perkembangan” | ilofv, ‘pengetahuan, dan
teknologi, khusunga teknologi komunikasi pada era globalisasi dan
kompetisi seperti_saat ini merupakan sebuah tuntutan dan sekaligus
tantangan bagi dunia pendidikan. Berbagai upaya peningkatan mutu
sumberdaya telah dilakukan namun, kompetensi peserta didik yang
dihasilkan oleh  satuan pendidikan belum relevan dengan
kebutuhan dunia usaha dan dunia industri. Pembelajaran lebih
berorientasi pada tujuan  jangka pendek dengan indikator
keberhasilan yaitu pencapaian nilai, khususnya nilai UASBN,

sehingga dalam penyampaiannya guru lebih mementingkan cara-
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cara praktis, drill soal-soal UASBN, akibatnya potensi peserta

didik belum dapat berkembang secara optimal.

Kreativitas peserta didik, dan kemampuan berkomunikasi
belum terbina dengan optimal. Hal ini nampak dar kurangnya
fasilitas lomba, kompetisi yang bertujuan untuk menggali,
membina kreativitas siswa. Kondisi yang lebih memprihatinkan
lagi dengan adanya—indikasi-menurunnya nilai ¥ni1ai moral di
kalangan peserta didik, danmasyarakat, merupakan bagian dampak
negatif dari kemajuaniteknélogi, Rndaya lokal dan integritas
kebangsaan iuga >mulai | terkikis | oleh era demokrasi yang
kebablasan. Sikap kensumtif, ditkalangan generasi muda dan sikap
arogansi- penguasa merupakan pemicu permasalahan-permasalah
sosial_di masyavakat... Untukeitiilah | tuntutan. peningkatan mutu
sumberdaya merupakan bagian dari/tencana strategis pembagunan

manusia Iiidohesiasettulinyd.

Kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi khususnya
teknologi informasi dan komunikasi memberikan peluang bagi
peningkatan mutu dan inovasi di bidang pendidikan. Munculnya
teknologi yang baru menjadi tantangan yang harus dihadapi oleh
tenaga  pendidik sebagai sumberdaya yang nantinya akan
mentransformasikan  pengetahuannya kepada anak didik.
Olehkarena itu, di Madrasah Ma’arif Giriloyo I diadakan pelatihan-

pelatihan, seminar maupun workshop. Untuk mengatasi dan
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menghadapi tantangan nyata dari semakin berkembangnya faktor
penghambat dan munculnya madrasah-madrasah swasta, upaya
yang dialakukan kepala madrasah dengan meningkatkan mutu
pendidikkan, memberi semangat kinerja guru, menyusun program

les bidang study.?®

Strategi yang dilakukan untuk mengatasi faktor hambatan dalam

peningkatan sumberdaya-di-Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo I

Kepala madrasah dalam’menjalan model kepemimpinan
berbasis nilai dengan menitikbeartkan atas dasar kerjasama antar
komponen sumberdaya madrasah; membuat strategi-strategi demi
perkembangan Madrasah -Tbtidaiyah Ma’arif Giriloyo I melalui

beberapa hal antra lain :

a. Program-prpgranyStrategi untuk Mencapai Tujuan
1) Meningkatkan mutu pembelajaran
2) Memngkatkan mutu lulusan sehingga dapat diterima di
SMP sesuai pilihannya 100% dan peningkatan lulusan
yang diterima di SMP SBI 1 orang tiap tahun.
3) Mempersiapkan siswa lomba keagamaan tingkat

kecamatan

8 Wawancara dengan ibu Ika Fitriyati,$.Pd.I pada hari jum’at 28 November 2014 di

ruang guru.
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4) Mempersiapkan siswa lomba olah raga dan seni budaya

tingkat kabupaten

3. Strategi Pelaksanaan

a. Meningkatkan mutu pembelajaran

1) Meningkatkan kedisiplinan Guru dan penyelenggara
sekolah

2) Meningkatkan kompetensi Guru dan penyelenggara
sekolah

3) Melengkapi administrasicGuru

4) Melengkapi media pembeéldjaran

5) Menambah-alat‘peraga

6) Mengefektifkan KKG "di'Gugus Sckolah sebagai salah
saful media peningkatan profesiopalistae guru

7) Menambah jam pembelajaran lewat program terstruktur,
kegiatan mandiri tidak terstruktur serta les dari kelas I s/d

VI

4. Meningkatkan mutu lulusan

a.

Mencermati Standar Isi, Standar Kompetensi Lulusan dan Kisi
soal
Mengadakan tambahan/bimbingan belajar/les pada sore hari

Menambah latihan soal dari LKS maupun bank soal

. Mengadakan pendalaman materi.
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e. Mengadakan latihan /try out dengan soal ujian dari bank soal,
dan kerjasama dengan [embaga pendidikan formal maupun non

formal.

5. Mempersiapkan siswa lomba keagamaan tingkat kecamatan

a. Meningkatkan bimbingan ekstrakurikuler keagamaan.
b. Melaksanakan bimbingan khusus terhadap siswa yang
berpotensi
c. Menambah kepiatan latihan materi keagamaan
d. Mendorong siswa unituk beflatily lebih efektif
6. Mempersiapkan siswa lomba olah [raga dan seni budaya tingkat

kabupaten.

a. Melaksanakan ekstrakurikuler bidang keramukaan
b. Mengefektifkan latihan olah raga di segala bidang (catur,
badminton, ténis meja, atletik, Senam)
c. Melaksanakan ekstrakurikuler.bidang.seni budaya
d. Mengefektifkan latihan seni budaya seperti hadroh,angklungl
e. Melengkapi alat dan sarana untuk olah raga dan seni budaya
f. Mengadakan latihan dengan sekolah lain
7. Program Strategis Untuk Memenuhi Standar Nasional Pendidikan
a. Pemenuhan Standar Isi
1) Mengembangkan dan melaksanakan kurikujum
2) Pengembangan Silabus

3) Pengembangan RPP
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4) Pengembangan Bahan Ajar, Modul, Buku Pembelajaran
5) Pengembangan Panduan Pembelajaran
6) Pengembangan Panduan Evaluasi Hasil Belajar
b. Pemenuhan Standar Proses
1) Pemenuhan persiapan pembelajaran
2) Pemenuhan persyaratan pembelajaran
3) Peningkatan pelaksanaan pembelajaran
4) Peningkatan pelaksanaan-penilaian pembelajaran
5) Peningkatan pengawasan proses pembelajaran
c¢. Pemenuhan SKL
1) Peningkatan prestasibidang akademik
2) Peningkatatr'prestasi-bidang non akademik
3) [Befiintkataiilai Tatagatajkeitlusan
4) Peningkatan jumlah,yang melanjutkan studi ke SMP SBI
d. Pemenuhan Standar Tenaga Pendidik dan Kependidikan
1) PeningKatan kompetenisi dafi Kufalifikasi pendidikan tenaga
pendidik (guru)
2) Peningkatan kompetensi dan kualifikasi pendidikan tenaga
kependidikan
3) Penambahan tenaga pendidik dan kependidikan
e. Pemenuhan Standar Sarana dan Prasarana
1) Pemenuhan sarana dan prasarana

2) Pemenuhan fasilitas pembelajaran dan penilaian
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f. Pemenuhan Standar Pengelolaan
1) Pemenuhan perangkat dokumen pedoman pelaksanaan
rencana kerja dan kegiatan sekolah
2) Pemenuhan struktur organisasi dan mekanisme kerja
sekolah
3) Peningkatan supervisi, monitoring, evaluasi, dan akreditasi
sekolah
4) Peningkatar'peran serta masyarakat dan kemitraan
5) Pengembangan/perangkat administrasi sekolah (PAS)
6) Pengembangan SIM sekolah
7) Pengembangan standar.penjaminan mutu pendidikan
g. Pemenuhan Standar Perttbiayaan (Pendanaan)
1) \Penggalian/sumber dana pendidikan
2) Peningkatanpengembangan pengalokasian dana
3) Pengefektifan dan pengefisiensian penggunaan dana
4) Peningkatan pelaporan péhggunaan dana
5) Peningkatan dokumen pendukung pelaporan penggunaan
dana
6) Pengembangan income generating unit melalui wirausaha
h. Pemenuhan Standar Penilaian Pendidikan
1) Peningkatan frekuensi ulangan harian/ pengamatan dan
penugasan

2) Peningkatan pembelajaran untuk persiapan UTS



3)
4
5)

6)

7
8)

9

Pengembangan materi sesuai dengan kisi-kisi UAS / UKK
Pengembangan materi sesuai dengan kisi-kisi UASBN / US
Pengembangan teknik-teknik penilaian kelas
Pengembangan instrumen ulangan harian/pengamatan dan

penugasan, UTS, UAS/ UKK dan UASBN/ US

Pemenuhan mekanisme dan prosedur penilaian guru

Pemenuhan mekanisme dan prosedur penilaian oleh sekolah

Pengembarigan perangkat-pendokumentasian penilaian

PengembanganBudaya dan Lingkungan Sekolah:

1)

2)
3)
4)
5)
6)

7

Pengembangan budaya senyum, sapa, salam, sopan santun,
sodagoh, maaf, tetimakasih, permisi (6 SMTP)
Pengembangan-budaya 7 K

Peméndhan/sisteni Sanitasi/draiitasi

Pengembangan budaya berbahasa Jawa Krama

Peningkatan hubungan personal

Peningkatan hibungan Tasyarakdt dan instansi terkait

Peningkatan hubungan dengan alumni

Strategi Pelaksanaan / Pencapaian

1)

2)

Dalam pemenuhan SKL SD strateginya pembelajaran yang
lebih efektif dan efisien, peningkatan kinerja guru
penggunaan metode lebih bervariatif dil.

Dalam pemenuhan standar proses ; strateginya adalal

memahamkan kepada semua stake holder untuk



3)

4

3)

6)
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menyatukan visi dan misi dalam rangka penjaminan mutu
pendidikan melalui kegiatan workshop dalam rangka
meningkatkan kompetensi guru untuk melaksanakan
pembelajaran.

Dalam pemenuhan standar tenaga pendidik dan
kependidikan: strateginya adalah bekerjasama dengan Dinas
Pendidikan dan dinas terkait, melalui kegiatan pemetaan
kemampuan/bahasa Inggris, | Komputer dan pelatihan dan
workshop guru dan TU

Dalam program Peéngembangan sarpras, bahan ajar, sumber
belajar, |dan media. pembelajaran menjalin kerjasama
dengan pihak’“lam—dan “mengoptimasikan SDM sekolah
uiituk hengembanpkan, @ielengkapiy méfiambah, dsb dalam
rangka memenuhi standar, sarpras dan media pembelajaran
sekolah;

Dalam pémentihan stafddr péngelolaan strateginya adalah
pembuatan rencana kegiatan dan anggaran sekolah,
pengembangan intrumen regulasi sekolah, mengembangkan
supervisi, monitoring pengembangan sistim administrasi,
informasi dan standar penjaminan mutu sekolah

Dalam pemenuhan standar keuangan dan pembiayaan

pendidikan: strateginya adalah penggalangan peran serta



7)

8)
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masyarakat, komite dalam efektifitas dan efisiensi
pembiayaan pendidikan

Dalam pemenuhan standar penilaian strateginya adalah
peningkatan frekuensi penilaian autentik, peningkatan
kompetensi guru dalam mengembangkan instrumen
penilaian, analis hasil dan tindak lanjut dengan menerapkan
prinsip belajar tuntas .

Dalam pengembangan budaya dan lingkungan sekolah :
strateginya ;; adalah ™) membiasakan budaya  bersih,
menciptakar lingkungan asri, pengadaan sistem sanitasi dan
mengembadngakan pembiasdan yang menekankan nilai-nilai

budaya, iman'dan-tagwa

k. pHasihYang DiharapkanDari*Pereneanaan Strategi

1)
2)
3)
a)
5)
6)
7
8)

9)

Terpenuhinya standar isi

Terpenuhinya standar proses

Terpenuhinya”SKL

Terpenuhinya standar tenaga pendidik dan kependidikan
Terpenuhinya sarana dan prasarana

Terpenuhinya standar pengelolaan

Terpenuhinya keuangan dan pembiayaan yang memadai
Terpenuhinya standar penilaian

Terpenuhinya pengemangan budaya dan lingkungan

sekolah
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Program

Tahun I
2012

Tahun II
2013

Tahun III
2014

Tahun IV
2015

PEMENUHAN STANDAR IS1

1

2)

3)

4)

5)

6)

7
8)

Pengembangan

| dan pelaksanaan
kurikulum

Pelaksanaan
pengembangan
diri

Menjabarkan SK
'dan KD dalam

indikator setiap.
mapel

Penerapan
kegiatan
pembelajaran
sesuai dengan
ketentuan
permendiknas

Pengalokasian
waktu untuk
penugasan
terstruktur dan
tidak terstruktur

Penyusunan
silabus oleh
setiap guru kelas
dan guru mata
pelajaran

Pengembangan
Silabus

Penetapan KKM

KKM Mapel

85 %

90 %

85 %

100 %

15.%

80 %

80 %

75
65

90 %

95-%

90:%

100 %

85.%

85 %

85 %

75
67

95 %

100 %

95 %

100 %

95 %

90 %

95 %

75
75

100%

100 %

100 %

100 %

100 %

100 %

100 %

75
75
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N Program Tahun I Tahun II Tahun III Tahun IV
o
2012 2013 2014 2015
Agama 72 73 74
KKM Mapel 75
PKn
72 73 74 75
KKM Mapel
Bahasa 72 73 74 75
Indonesia 67 70 73 75
KKM Mapel
Matematika 7 s 7>
75
KKM Mapel IPA
KKM Mapel IPS T {3 s
KKM Mapel 70
Seni Budaya dan 65 67 69 65
Ketrampilan,
62 63 64 65
KKM Mapel
Penjaskes 62 63 64 20 %
9 |KKM  Muatan S Y% 10% 15%
lokal
e Bahasa
Jawa
e Bhs.
Inggris
o TIK
Pengembangan
modul, buku
diktat, LKS oleh
Guru
b. | PEMENUHAN STANDAR PROSES
1) | Pemenuhan 75 % 85 % 95 % 100 %
silabus setiap
mata pelajaran
2) | pemenuhan RPP 75 % 85 % 95 % 100%

setiap mata
pelajaran
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)

Program

Tahun I
2012

Tahun 11
2013

Tahun III
2014

Tahun IV
2015

3)
4)

5)

6)

7

Kesesuaian
penyusunan RPP

Pemenuhan
persyaratan
pembelajaran

a). Rombongan
belajar

b). Beban Kerja
Guru

¢). Buku teks
Pelajaran

d). Pengelolaan
oleh Guru

Peningkatan
Pelaksanaan
Pembelajaran

Peningkatan
penilaian hasil
belajar

Pengawasan
proses
pembelajaran

85%

28
24
65 %
85%
85\%

85|%

92.5%

90 %

28
24
75 %
90 %
90 %

90 %

95 %

95 %

28
24
85 %
95 %
95 %

95 %

97.5%

100 %

28
24
100 %
100 %
100 %

100 %

100 %

PENINGKATAN SKL

D

2)

Peningkatan
rata-rata nilai
UASBN
{Bahasa
Indonesia,
Matematika,
IPA)

Peningkatan
Kriteria
kelulusan

7,32

5,70

7,42

5,80

7,52

5,90

7,62

6, 00
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o

Program

Tahun 1
2012

Tahun II
2013

Tahun III
2014

Tahun IV
2015

3).

4)

5)

6)

7

8)

UASBN :

Bahasa
Indonesia (nilai
minimal)

Matematika
(nilai minimal)
IPA (nilai
minimal)
Rata-rata

Peningkatan
Rata-rata nilai
KKM IPTEK

" (Bahasa

Indonesia,
Matematika,
IPA)

Peningkatan
jumlah hulusan

Peningkatan
prosentase
kenaikan kelas

Penurunan

tingkat

prosentase DO

Peningkatan
siswa mematuhi
peraturan sekolah

Peningkatan
siswa
memperoleh
pengalaman
belajar kelompok
dan memecahkan
masalah yang
ditunjukkan

2,85

4, 85

100 %

97, 01

0 %

06 Yo

80 %

2,95

4,95

5,25
72

100 %

98 %

0%

97%

85 %

3,05

4,05

5,38
74

100 %

99 %

0%

99 %

95 %

3,15

5, 50
75

100 %

100 %

0%

100 %

100 %
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Program

Tahun I
2012

Tahun II
2013

Tahun III
2014

Tahun IV
2015

9

10

11

dalam RPP

Peningkatan
sekolah memiliki
dokumen karya
tulis siswa

Peningkatan
prestasi Siswa

a) Peningkatan
prestasi
bidang
akademik

b) Peningkatan
prestasi
bidang non
akademik

¢) Peningkatan
jumlah
kelulusan

d) Peningkatan
jumlah yang
melanjutkan
studi ke SMP
SSN

e) Peningkatan
jumlah yang
melanjutkan
studi ke SMP
SBI

Peningkatan

penguasaan ICT

5 karya

Rangking
16
kecamatan

Juara 11
Kecamatan

100 %

2 siswa

1, 8iswa

75%
menguasai

6 karya

Ranking14
Kegamatan

Juara 11
kécamatan

100 %

3 siswa

2 siswa

85 %
menguasai

7 karya

Ranking 12
kecamatan

Juara
kecamatan

100 %

4 siswa

3 siswa

95 %
menguasai

8 karya

Rangking
10

kecamatan
Peringkat 1
Kecamatan

100 %

5 siswa

4 siswa

100 %
menguasa

PEMENUHAN STANDAR TENAGA PENDIDIK

1)

Kualifikasi
Pendidikan
tenaga pendidik

a) S1
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N Program Tahun I Tahun II Tahun III Tahun IV
0
2012 2013 2014 2015
b) Kesesuaian 85 % 90 % 95 % 100 %
latar
belakang 96 % 98 % 99 % 100 %
pendidikan
dan
ketugasan
Guru
2} | Kualifikasi 85 % 90 % 95 % 100 %
Pendidikan
tenaga
3) Kependidikan
Kompetensi : 85 % 90 % 95 % 100 %
a) tenaga terpenuhi teppenuhi terpenuhi
kependidika
n (kepala 100 %
sekolah) 85 % 90 % 95 % ,
b) tenaga terpenuhi terpenuhi terpenuhi 100 %
pendidik
(guru) 85 % 90 % 95 %
4) | © tenaga terpenuhi terpenuhi terpepuhi 100 %
kependidika
n lainnya
Penambahan 92.59% 95 % 97.5 %
tenaga pendidik | terpenuhi
dan
kependidikan
e. | PEMENUHAN STANDAR SARPRAS
1). | Lahan/Tanah 100 % 100 % 100 % 100 %
2) | Jumlah Ruang 100 %
a) RuangKelas | 8(100%) | 12(100%) | 12 (100 %) | 12 (100 %)
b) Ruang _
Perpustakaan 1 (100 %) 2 (100 %) 2 (100 %) 2 (100 %)
©) LAbortonium | 1 (100%) | 1(100%) | 1(100%) | 1(100%)
d) Ruang Guru | | (100 % 1(100% 1(100%) | 1(100%)
)
e) Ruang
Kepala 1 (100 %) 1 (100 %) 1 (100 %) 1 (100 %)

Sekolah
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N Program Tahun 1 Tahun I Tahun III Tahun IV
4]
2012 2013 2014 2015

f) Tempat
ibadah

g) Kamar 1 (100 %) 1 (100 %) 1 (100 %) 1 (100 %)
Mandi/ WC

- kamar mandi
siswa 3(100%) | 4(100%) | 5(100%) | 5( 100 %)

- kamar mandi
Guru 1 (100%) 2 (100%) 2 (100%) 2 (100%)

h) R UKS/

) Bp ° 1 1 1 1
(representati-| (representati | (representati | (representati
1 B f) f)

i) Ruang
kesenian

7) Ruang
ketrampilan

k) Ruang
pertemuan/
aula

Y opersi : ! : !

P (representati=|(representatigl(representati | (representati
f) 1) B f
m) Kantin .. 0 0 0
n) Gudang 1 (10050} V{100\%) 1 (100 %) I (100 %)
1 ( belum 1 (belum 1 (belum 1 (100 %)
representatif | representatif | répresentatif
65%) 75 %) 85% )

) R_uang . memenuhi | memenuhi | memenuhi
sirkulasi

p) Laboratorium 1 ruang 1 ruang | ruang memenuhi
komputer (100%) (100%) (100%)

q) Tempat 1 ruajlg
parkir siswa 75 % (100%)
dan Gur 60 % 90 % 100 %

3). | Peralatan setiap
ruang :
85 % 90 % 95 % 100 %

a) Ruang Kelas

75 % 85 % 95 % 100 %

b) Ruang
Perpustakaan
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N Program Tahun I Tahun II Tahun III Tahun IV
0
2012 2013 2014 2015
¢) Laboratorium 80 % 90 % 95 % 100 %
IPA
d) Ruang Guru 85 % 90 % 95 % 100 %
°) ﬁ:;‘;ﬁi 92 % 95 % 98 % 100 %
Sekolah 85 % 90 % 95 % 100 %
f) Tempat
ibadah 100 % 100 % 100 % 100 %
K
B C 60 % 75 % 90 % 100 %
h) g;ang UKS/ | gsfog 90 % 95 % 100 %
i) Ruang
kesenian
j) Ruang
pertemuan/
aula
k) Ruang 65 % 90/% 95 % 100 %
koperasi
1) Kantin 100 % 75 % 85 % 100 %
Gud
:3) Ruang 50,9 75% 856 100 %
sirkulasi
0) Ketersediaan
komputer 75 % 85 % 100 %
p) Sarana
bermain 90 % 95 % 100 %
siswa (alat
olah raga dan 4 buzh
alat 65 %
permainan)
q) Alat 80 %
pengamanan
. 80 % 4 buah 4 buah 4 buah
- pemadam g g 100 %
Kebakaran 75 % 85 % 0
° 959 100 %
- penangkal 90 % Yo o
petir 90 % 95 % 100 %
- pagar sekolah

- sanitasi air
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Program

Tahun I
2012

Tahun II
2013

Tahun IIT
2014

Tahun IV
2015

bersih dan
peresapan air

4).

Sarpras
pembelajaran
dan penilaian

80 %

920 %

95 %

100 %

PEMENUHAN STANDAR PENGELOLAAN

D

2)

3).

4)

3)

6)

7)

Pemenuhan
perangkat
dokumen
pedoman
pelaksanaan
rencana kerja
dan kegiatan
sekolah

Pemenuhan
struktur
organisasi dan
mekanisme kerja
sekolah

Peningkatan
supervisi,
monitoring,
evaluasi, dan
akreditasi
sekolah

Peningkatan
peranserta
masyarakat dan
kemitraan

Pengembangan
perangkat
administrasi
sekolah
(Program
Aplikasi
Sekolah)

Pengembangan

80 %

85/%

85 %

75 %

65 %

Belum
tersedia

87,83

90 %

90 %

90%

809

70 %

Tersedia

(15 %)
88, 00

95 %

95 %

95 %6

85 %

75 %

Tersedia

(35 %)
88, 00

100 %

100 %

100 %

90 %
80 %
Tersedia

(50 %)
88,00
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Program

Tahun I
2012

Tahun II
2013

Tahun I11
2014

Tahun IV
2015

SIM

Pengembangan
standar
penjaminan mutu
pendidikan
(akreditasi
sekolah)

PEMENUHAN STANDAR PEMBIAYAAN

D

2)
3)
4)

5)

7

Sumber  dana
pendidikan

a) Komite/ wali
murid

b) APBD
(BOP)

¢) APBN
(BOS)

d) Dsb(Infag
guru, murid)

Pengalokasian

dana

Penggunaan
dana

Pelaporan
penggunaarn
dana

Dokumen
pendukung
pelaporan

penggunaan
dana

Pengembangan
income
generating unit
melalui

65 %
100 %
100 %
70 %
95 %
100,%
100 %

100 %

5%

90 %
100 %
100-%
80 %
95.%
1060 %
100%

100 %

10 %

95 %
100 %
100 %
90 %
100%
100 %
100 %

100 %

17,5 %

100 %
100 %
100 %
100 %
100 %
100 %
100 %

100 %

25%
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Program

Tahun 1
2012

Tahun II
2013

Tahun I11
2014

Tahun IV
2015

wirausaha

PEMENUHAN STANDAR PENILAIAN PENDIDIKAN

1y

2)

4)

Pelaksanaan :

a)

b)

<)

d)

Frekuensi
ulangan
harian/
pengamata
n dan
penugasan
Pelaksanaa
n UTS
Pelaksanaa
n UAS/
UKK
Pelaksanaa
n UASBN
dan US

Kesesuaian
materi :

a)

b)

<)

d)

Materi
Ulangan
harian/
pengamata
n dan
penugasan
Materi
UTS
Materi
UAS/
UKK
Materi
UASBN
dan US

Teknik - teknik
penilaian kelas

Instrumen :

>3 kali

Terlaksana
Terlaksana

Terlaksana

70

90 %
95 %
100 %
75 %

90 %

> 3 kali

Terlaksana

Terlaksana

Terlaksana

30 %

95 %
95 %
100 %
80 %

95 %

> 3 kali

Terlaksana

Terlaksana

Terlaksana

90 %

100 %
100 %
100 %
85%

100 %

> 3 kali

Terlaksana

Terlaksana

Terlaksana

100 %

100 %
100 %
100 %
90 %

100 %
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Program

Tahun I
2012

Tahun I
2013

Tahun 111
2014

Tahun IV
2015

5)

a) Instruman
ulangan
harian /
pengamata
n dan
penugasan

b) Instrumen
UTS

¢) Instrumen
UAS/
UKK

d) Instrumen
UASBN
dan US

Mekanisme :

a) Mekanisme
dan
prosedur
penilaian
guru

b) Mekanisme
dan
prosedur
penilaian
oleh
sekolah

¢) Pelaksanaa
n
dokumenta
si penilaian

85 %
100 %
100 %

65 %

85 %

80 %

90 %
100 %
100 %

70 %

90 %

90 %

95 %
100 %
100 %

75 %

95 %

95 %

100 %
100 %
100 %

80 %

100 %

100 %

PENGEMBANGAN BUDAYA

DAN LINGK

UNGAN SEK

OLAH

).

2).

Budaya senyum,
sapa, salam,
sopan santun,
sodagoh, maaf,
terima kasih,
permisi (6
SMTP)

85 %

85 %

90 %

95 %

95 %

100 %

100 %

90 %
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Program Tahun I Tahun II Tahun HI Tahun IV
2012 - 2013 2014 2015

3).
4).

5).

6).

7).

8).

Budaya 7 K 80 % 85 % 90 % 100 %

Sistem 65 % 70 % 75 % 0%
sanitasi/drainasi

Budaya
berbahasa Jawa 85 % 90 % 95 % 100 %
Krama }

Peningkatan
hubungan
personal

85 % 90 % 95 % 100 %

Peningkatan
hubungan
masyarakat dan terlaksana terlaksana terlaksana | terlaksana

instansi terkait

Peningkatan
hubungan
dengan alumni

1 kali 2(kali 3 kali >3 kali

Pengembangan
lomba
kebersihan kelas
dan seni budaya

Supervisi, Monitoring Dan Evaluasi

1

Mewujudkan monitoring dan evaluasi penyelenggaraan pendidikan SDSN
dan hasil-hasilnya.

Mewujudkan supervisi klinis (membuat instrumen, memvalidasi,
melaksanakan, menganalisis, membuat laporan, tindak lanjutnya)

Mewujudkan supervisi klinis CTL, dan lainnya
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4. Mewujudkan evaluasi kinerja sekolah (internal) akhir tahun (menentukan
tim, membuat instrumen, 'memvalidasi, melaksanakan, menganalisis,
membuat laporan, tindak lanjutnya)

Bentuk Program:

1. Pemenuhan Supervisi Sekolah
a. Supervisi akademik
b. Supervisi non akademik
¢. Supervisi kegiatan s¢kblah
2. Pemenuhan Monitoring PelaksafiaanProgram Sekolah
a. Tim supervisi
b. Jadwal supervisi
c. Pelaporan supervisi
3. PemenuhanEvaluasi Kirerja.Sekolah
a. Penyusunan instrumpen
b. Pendistribusian,instrimen
¢. Analisis hasil
d. Tindak lanjut
4. Pemenuhan Evaluasi Kinerja Guru dan tenaga kependidikan lainnya
a. Perencanaan pembelajaran
b. Pelaksananaan pembelajaran

c. Evaluasi pembelajaran



106

Kepemimpinan berbasis nilai  yang merupakan model
kepemimpinan di Madrasah Ibtidaiyah Giriloyo 1 pada dasarnya merupakan
kepemimpinan yang mendasarkan pada prinsip kerjasama dari kepala
madrasah kepada seluruh komponen sumberdaya madrasah dengan nilai-nilai
yang berkembang dalam suatu organisasi sejalan dengan nilai agama, social
dan budaya islami yang berada di sekitar madrasah. Kepala madrasah
mengunakan prinsip manajerial dalam menjalankan kepemimpinannya,
strategi dan analisis factor hambatan mertpakan upaya kepala madrasah
untuk mengembangkan mutu sumberdaya)madrasah sehingga Madrasah
Ibtidaiyah Giriloyo 1 dapat berkembang sesuai dengan perkembangan
globalisasi, dan menghasilakan-edtpur~anak-didik yang tidak hanya pintar
tetapi memiliki life skill dan“kemandirian’ yang menonjol dibandingkan

madrasah ibtidaiyalivgang\ain yaitu ketrampilan mienibatik.

Perkembangan tekfiologi informasimenuntut adanya kreatifitas dan
inovatif dari seorang, [peémindpin Muntuk_seénanfiasd\ mengembangkan dan
meningkatkan mutu sumberdaya yang ada di dalamnya tanpa
mengesampingkan nilai agama dan budaya local seperti yang dilakukan
kepala madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo 1 Wukirsari Imogiri

Bantul Yogyakarta.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari seluruh pembahasan dan pemaparan di atas terhadap pokok
permasalahan yang diajukan dalam tesis ini dengan berdasarkan pada data
hasil penelitian beserta proses penganalisaan, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Model kepemimpinan ,Kepala),sekolah di Madrasah Ibtidaiyah
Giriloyo I Wukirsari-Imogirt yaitu keépemimpinan berbasis nilai, hal
ini dapat peneliti | ketahui/dari haSil observasi dilapangan dan
berdasarkan hasil wawancara“dengan guru dan karyawan sebagai
sumberdaya, | nfadrasah™ [yang ¢ “menerangkangCbahwa Model
kepemimpinan berbasis, nilai di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Ma’arif
Giriloyo I WukirSari Imogiri Bantul dapat dilihat dari sikap dan
perilaku kepala' mmadrasah ‘yang mendasarkan pada nilai-nilai yang
dianut madrasah sehingga dapat selaras dan sejalan dengan nilai
agama, social dan budaya Islami.

2. Usaha-usaha kepala madrasah dalam peningkatan mutu sumberdaya
madrasah dilakukan dengan cara:

a. Segala bentuk kebijakan kepala sekolah di Madrasah Ibtidaiyah

Giriloyo I Wukirsari Imogiri diambil berdasarkan kerelaan dan
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musyawarah bersama, pengambilan keputusan demokratis dan
tidak otoriter, tegas, bijak dan disiplin.

b. Dalam menjalankan kepemimpinannya Xepala Madrasah
menggunakan prinsip manajemen yakni input, process dan
output.

c. Peningkatan mutu sumberdaya madrasah dilakukan dengan cara
pengelolaan  kurikulum, pengelolaan tenaga pendidik,
pengelolaan siswa, pengelolaan sarana dan prasarana,
pengelolaan sumberdana.

d. Peran serta dan Komunikast yang baik antara kepala madrasah
selaku pimpinan-dengan masyarakat yakni dengan dibentuknya

komite madrasah:

Allhamdulillah, rasasyukur yang tiada terkira menghiasa lubuk hati
yang paling dalam senantiasa peneliti haturkan kepada Allah SWT yang
senantiasa telah memberikan ralimat kesehatan;keldapangan dan kemudahan ,
kesabaran dan segalanya kepada penyusun sehingga dapat terselesainya tesis
ini,Akhirnya hanya kepada Allah SWT peneliti memohon ampunan,
kekuatan, rahmat dan hidayahNya. Semoga hasil tesis ini dapat bermanfaat

bagi agama, nusa,bangsa, peneliti serta pembaca. Amiin.
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B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas mengenai
Model-Model Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Peningkatan Mutu
Sumberdaya di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Ma’arif Giriloyo I Wukirsari
Imogiri Bantul Yogyakarta, maka penyusun memberikan beberapa saran
sebagai berikut :

1. Kepada Madrasah |Ibtidaiyah (MI) Ma’arif Giriloyo I Wukirsari
Imogiri Bantul agar lebth ¥meningkatkan kerjasama yang solid
anatar guru, karyawan dan kepala madrasah.

2. Kepada Kepala Madrasah:

a. Perlu ada tindak lanjut dart tatatertib untuk guru dan karyawan
sehih@ga Iéclas Jebihefisien wakhi Kareda tidlak ada guru yang
terlambat.

b. Perlu perhatian dari seluruh komponen sumberdaya madrasah
dalam hal perawatan fasilitas sarana dan prasarana agar lebih
tertata lebih baik.

c. Pelu ada pelatithan mengenai pengembangan motivasi diri bagi
guru dan karyawan sehingga mengurangi guru yang tidak
responsive ketika rapat parallel kelas karena masih banyak

guru yang tidak berani mengeluarkan pendapat.
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A. Gambaran Umum

Bagaimana sejarah latarbelakang berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif

Giriloyo I Wukirsari Imogiri Bantul ?

Bagaimana denah lokasi dan letak geografis Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif
Girtloyo | Wukirsari Imogiri Bantul ?

Apa yang menjadi landasap-tujuar;;visi;mist Madrasah [btidaiyah Ma’arif
Giriloyo 1 Wukirsari Imogiri Bantdh?

Bagaimana tahap perkembangan®iMadrasah |[btidaivah Ma’arif Giriloyo |
Wukirsari Imogiri Bantul?

Bagaimana perincian tugas. dan/ wéwénang SDM Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Giriloyo I Wukirsari Imogiri Bantul ?

Bagaimana ‘strukturl ‘forgé@nisasi= Madrasah ' Ibtidaivah~Ma’arif Giriloyo I
Wukirsari Imogiri Bantul?

Budaya apa yangs sangat( erat “dengan “kondisi\ lingkungan Madrasah
Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo I Wukirsari Imogiri Bantul 7

Fasilitas apa saja yang Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo I Wukirsari
Imogiri Bantul ?

Bagaimana program pembinaan dan peningkatan mutu Madrasah Ibtidaiyah

Ma’arif Giriloyo [ Wukirsari Imogiri Bantul ?



)

Wawancara Kepala Bidang Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif

Giriloyo I Wukirsari Imogiri Bantul ( Rusmiyati, S.Pd )

Bagaimana model kepimpinan Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo |
Wukirsari Imogiri Bantul?

Apakah di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo | Wukirsari Imogiri
Bantul ada program perencanaan strategi dalam untuk meningkatkan mutu
sumberdaya?

Apa upaya dari kepala|iadrasall dalanl) mengatasi permasalahan intern
yang terjadi di Madrasah Madrasah Jbtidaiyah Ma’arif Giriloyo |
Wukirsart Imogiri Bantul?

Apa saja program jangka panjang dan pendek peningkatan sumberdaya
madrasah [ yang™elah, diburat- olel’ kepala madrasah “selaku pimpinan di
Madrasah Ibtidaiyah M4%atif Giriloho [ AWukirsari Imogiri Bantul?
Bagaimana cara,dan upaya kepala juadrasakh dalam menghadapi tantangan

nyata dari semakin berkembangnya madrasah-madrasah swasta?
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tn

Wawancara Kepala Bidang Kepegawaian / Tata usaha

( Habib Adnan, S.Ag)

. Apakah Kepala madrasah mengadakan pelatihan-pelatihan yang diikuti

oleh guru dalam rangka peningkatan mutu sumberdaya madrasah?

. Apakah di Madrasah lbtidaiyah Ma’arif Giriloyo [ Wukirsari Imogiri

Bantul ada aturan dan tata tertib bagi guru. karyawan dan murid?

. Apakah ada kenaikan jumlah murid pertahun?
. Bagaimana bentuk pelatifan untuk peniggkatan mutu madrasah?

. Apa ada bukti otentik) yang¥ mencatal tugas dan wewenang dari

sumberdaya madrasah (| guru, karyawan, siswa)?

. Bagaimana bentuk data_jumddh“~egwu_yang mengajar dan lama guru

/karyawan mulai bekerja™?

. Apa tugas dan wewenang dar gury dibuat olehi kepala.umadrasah?
. Kapan dan dimana pelatihan pengembangan SDM dilakukan?

. Apakah Kepala madrasah selaku pimpinan di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif

Giriloyo | Wukirsari Imogiri Bantul menetapkan standarisasi untuk guru

dan tenaga non kependidikan?
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Wawancara Kepala bidang sarana dan prasarana (Siti Nurhidayati,

S.Pd)

. Bagaimana keadaan sarana dan prasana di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif

Giriloyo 1 Wukirsari Imogiri Bantul?

. Apakah kepala madrasah membuat proposal / proposal pengajuan untuk

melengkapi sarana dan prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo

[ Wukirsari Imogiri Bantul?

. Apakah ada data sumbér dana dan pembiayaan di Madrasah Ibtidaiyah

Ma’arif Giriloyo | WuKirsari Imoegirih Bantul?

. Fasilitas apa saja yang telah dimiliki Madrasah [btidaiyah Ma’arif Giriloyo

[ Wukirsari Imogiri Bantul?

. Apakah kepala madrasah™ selaku  pimpinan dan manajer ikut serta

menangahi [angsing)jika ada.bantitaidand datipemerintah?

Apa bentuk bantuan dana yangsdi gunakan sebagai upaya peningkatan

mutu madrasah?



L2

. Apakah komite juga iku

Wawancara dengan Komite madrasah ( Agus Basuki Tapip, S.Ag)

. Apa yang dimaksud dengan komite sekolah?

. Bagaimana peran kepala sekolah dalam meningkatan mutu madrasah

menurut komite?

. Sipa ketua komite?

. Seberapa penting per 'p%mwp n kepala madrasah untuk
%)

peningkatan mutu madras

Em“tte%

ogram-program sekolah yang telah

di buat oleh kepala madras:
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F. Wawancara dengan guru kelas VI di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif
Giriloyo I Wukirsari Imogiri Bantul (Ika Fitriyati, S.Pd.I)
1. Berapa kali kepala sekolah membuat program pelatihan guru dalam

rangka peningkatan mutu madrasah?

[

Bagimana hubungan kepala sekolah dengan guru?

3. Apa saja prestasi yang telah diraih oleh anak didik?

4. Apakah ada sistem rewapd dari kepala |madrasah sebagai bentuk
penghargaan terhadap guru yang bempresatasi?

5. Apakah ada program untuk-peningkatan spritualitas guru yang dilakukan
kepala sekolah( mujahadali-dan pengajian bérsama)

6. Apakah guru juga diajak bermusyawarah'jika terjadi masalah intern?

7. Apakah gurm juga niembuar-mornitoridg® untake menii@katkan kualitas

pembelajaran siswa?

8. Seberapa penting peran kepala madrasah bagi guru?



G. Wawancara siswa Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo I Wukirsari
Imogiri Bantul { Faneysya)

1. Apakah siswa merasa nyaman dengan sekolah di Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Giriloyo I Wukirsari Imogiri Bantul ?

2. Apakah kepala sekolah juga ikut mengawasi pembelajaran di kelas?

3. Menurut siswa apakah sarana dan prasarana sudah mencukupi dalam
pembelajaran?

4. Apakah kepala madrasali jugagmengadakan hubungan silahturahmi
dengan walisantri?

5. Menurut siswa apakah peratpran. sekolah, yang dibuat oleh kepala
madrasah sudah cukup baik?

6. Kebijakan-kebijakah apayang telalrdiupayakan képala fifadrasah selaku
pimpinan untuk mengentbangkan Man pueningkatan kualitas prestasi
siswa?

7. Apakah kepala madrasah mengadakan fr) our sebgai uji kualitas

pembelajaran?
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